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RINGKASAN
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Proses produksi merupakan suatu bentuk kegiatan yang paling penting dalam
pelaksanaan produksi disuatu perusahaan. Hal ini disebabkan karena dalam suatu
proses produksi mencakup tentang suatu cara, metode maupun teknik bagaimana
kegiatan penambahan faedah atau penciptaan faedah tersebut dilaksanakan, oleh
karena itu lancar atau tersendatnya proses produksi di suatu perusahaan sangat
dipengaruhi sistem produksi yang telah dipersiapkan sebelumnya. Selain itu yang
tidak kalah pentingnya untuk dilaksanakan demi kelancaran proses produksi
diperlukan pula pengendalian proses produksi yang akan mengendalikan seluruh
komponen penting dalam suatu perusahaan nantinya. Pengendalian produksi
sangat penting dilakukan di setiap perusahaan. Hal itu disebabkan karena dengan
adanya pengendalian produks itu, maka salah satu fungs mangemen sudah
terlaksana diantaranya dengan mengadakan penilaian dan bahkan bisa melakukan
koreks secara maksimal dan menyeluruh, sehingga semua proses yang sudah
dilakukan dapat diarahkan ke prosedur yang tepat yang tujuan akhirnya adalah
tidak lain agar tercapai tujuan (goal) yang sudah ditentukan oleh perusahaan.
Keberhasilan suatu perusahaan dalam persaingan sangat ditentukan oleh tingkat
kualitas produk yang dihasilkan. Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka
rumusan masalah yang penulis gjukan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
pengendalian proses produksi cerutu pada PT. Boss Image Nusantara Jember.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan
pengendalian proses produks cerutu pada PT.Boss Image Nusantara Jember.

Tipe penelitian adalah penelitian deskriptif dengan didasarkan pada paradigma
kualitatif, Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui 2 tahap yaitu
(1) Pengumpulan data primer dilakukan dengan teknik observasi dan wawancara,
(2) Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mempergunakan teknik
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dokumentasi dan studi pustaka, Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data kualitatif dengan menggunakan pengamatan deskriptif.teknik
pemeriksaan keabsahan data yaitu perpanjangan keikutsertaan.

Hasil Penelitian menunjukkan perusahaan cerutu PT. Boss Image Nusantara
Jember yang didirikan pada tahun 2014 yang memproduksi cerutu dengan proses
handmade. Kebijakan perusahaan meliputi (1) Kebijakan lingkungan
(environment policy) yakni dengan menggunakan bahan baku tembakau yang
ditanam sendiri adalah salah satu bentuk nyata sangat peduli terhadap kelestarian
lingkungan, (2) Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (safety and health
work policy), (3)Kebijakan pada penetapan waktu kerja yang meliputi jam dan
hari kerja untuk pekerja pabrik bagian produksi memiliki tujuan agar
produktivitas kerja pekerja tetap terjaga yang pada akhirnya akan berimplikasi
pada terjaganya kualitas produksi. Dalam ha tahapan prosedur baku pembuatan
cerutu di PT. Boss Image Nusantara Jember meliputi (1) Sortasi bahan baku, (2)
Produksi, (3) Oven(Drying), (4) Sortas cerutu, (5) Fumigasi, (6) Pengemasan
(packing), (7) Fumigas dan (8) Pemasaran. Pada pengendalian proses produksi
tahap input, meliputi (a) Pengendalian bahan baku dan bahan baku pendukung,
dalam hal ini terdiri beberapa tahapan : (1) Bahan baku di pilih sesua dengan
komponen yang ada di dalam cerutu, (2) Memilih bahan baku tembakau untuk is
dalam cerutu (filler).Bahan baku tembakau yang dipilih berkualitas low. Tapi
memiliki rasa yang nikmat. (3) Memilih bahan baku tembakau untuk pembalut
dalam isi cerutu (binder), bahan baku tembakau yang dipilih berkualitas medium
yang memiliki karakteristik kuat dan tidak rapuh, (4) Memilih bahan baku
tembakau untuk pembungkus luar cerutu (wrapping), berkualitas premium. (b)
Ketentuan Jam Kerja, (c) Teknologi, (d) Pengendalian peralatan produksi, (€)
Waktu. (b) Pengendalian proses produksi pada tahap ini produks yang dilakukan
oleh PT Boss Image Nusantara Jember menggunakan proses handmade, yaitu
proses pembuatan cerutu yang menggunakan aat produksi sederhana dan
pengerjaannya menggunakan tangan. Pengendalian tahap process cerutu PT. Boss
Image Nusantara tahapan pada proses produks cerutu : (1) Pemilahan, (2)
Filling, (3) Binding, (4) Pressing, (5) Wrapping. (c) Pengendalian proses produksi
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pada tahap out-put meliput tahapan sebagai berikut (1) Quality control, (2)
Drying, (3) Freezing, (4) Re-Drying, (5) Finishing quality control, (6) Storage
dan (7) Packaging. Kesimpulan penelitian menunjukkan, pengendalian proses
produksi produk cerutu pada PT. Boss Image Nusantara Jember di dalam
memproduks cerutu seldu menjaga kuadlitas dari  produknya dengan
caramenentukan standar kualitas menggunakan sumber daya manusia, peralatan
produksi sederhana, bahan baku. Pengendalian produksi dimulai dari input
(pemilihan dan pemilahan bahan baku) hingga output selalu dilakukan
pengawasan yang ketat di setigp divis dan menerapkan dua tahap pengendalian
yaitu QC (quality control) dan FQC (finishing quality control).
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses produksi tidak bisa dipungkiri lagi oleh pakar produksi dikatakan
sebagai suatu bentuk atau jenis kegiatan yang paling strategis di dalam pelaksanaan
proses produksi secara makro di dalam sebuah industri, sehingga kelancaran
pel aksanaan proses produksi merupakan suatu hal yang harus sangat diperhitungkan
di sebuah perusahaan. Setiap perusahaan yang menghasilkan produk atau perusahaan
— perusahaan yang menyelanggaraan proses produksi akan memerlukan persediaan
bahan baku yang menunjang proses produksi dalam perusahaan yang bersangkutan.
Namun demikian cara penyelanggaraan persediaan bahan baku ini tidak boleh asal
asalan, artinya bahwa penyelenggaraan atau pembeliaan atau penanaman persediaan
bahan baku harus dilakukan secara optimal, walaupun dengan nilai kecil (Nova
Renta, dkk, 2013 : 1 - 8).

Produksi merupakan bagian terpenting dalam perusahaan,oleh karena itu ketika
dalam proses produks diperlukan pengawasan produksi untuk mengatasi dan
menghindari suatu kegagalan, bagaimana perusahaan tersebut dapat mengantisipasi
kegagalan yang berdampak negatif bagi perusahaan. Selain itu pengendalian kualitas
produksi harus diperhatikan, kualitas produksi diperlukan agar dapat bersaing dengan
produk-produk cerutu yang diproduksi oleh perusahaan pesaing (competitors), oleh
karena itu pengendalian suatu produksi dan kualitas menjadi hal yang sangat penting
untuk diperhatikan.

Pengendalian produksi sangat penting dilakukan di setiap perusahaan.Hal itu
disebabkan karena dengan adanya pengendalian produksi itu, maka salah satu fungsi
mang emen sudah terlaksana diantaranya dengan mengadakan penilaian danbahkan
bisa melakukan koreks secara maksima dan menyeluruh, sehingga semua proses
yang sudah dilakukan dapat diarahkan ke prosedur yang tepat yang tujuan akhirnya
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adalah tidak lain agar tercapai tujuan (goal) yang sudah ditentukan oleh perusahaan
(Handoko, 2001: 235).

Disis lain suatu bentuk proses produks di suatu perusahaan ditujukan demi
terjaminnya kesinambungan aktifitas dalam penyelesaian suatu produk sesuai dengan
bentuk dan waktu yang diinginkan dalam batas-batas yang direncanakan, sehingga
dengan adanya pengendalian dalam pelaksanaan produksi dari perusahaan dapat
membuahkan hasil yang optimal yakni berupatingkat produktivitas kerja yang tinggi.

Proses produksi merupakan suatu bentuk kegiatan yang paling penting dalam
pelaksanaan produksi disuatu perusahaan. Hal ini disebabkan karena dalam suatu
proses produksi mencakup tentang suatu cara, metode maupun teknik bagaimana
kegiatan penambahan faedah atau penciptaan faedah tersebut dilaksanakan, oleh
karena itu lancar atau tersendatnya proses produksi di suatu perusahaan sangat
dipengaruhi sistem produksi yang telah dipersigpkan sebelumnya. Selain itu yang
tidak kalah pentingnya untuk dilaksanakan demi kelancaran proses produksi
diperlukan pula pengendalian proses produksi yang akan mengendalikan seluruh
komponen penting dalam suatu perusahaannantinya (Ahyari, 2002: 7)..

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian
proses produks penting untuk dilaksanakan di setiap perusahaan, hal itu tidak lain
disebabkan demi kelancaran proses produksi secara menyeluruh dengan
caramengendalikan seluruh komponen penting dalam suatu perusahaan.

Terdapat empat faktor yang dapat mempengaruhi kualitas suatu produk, yaitu
terdiri dari (1) Faktor bahan baku, (2) Faktor mesin produksi, (3) Faktor tenaga kerja
dan (4) Faktor biaya yang digunakan dalam proses produksi (Assauri, 2004). Terkait
dengan hal tersebut, maka perusahaan harus senantiasa bisa menjaga 4 faktor yang
dapat mempengaruhi kualitas tersebut agar dengan demikian kualitas dan cita rasa
khas rokok cerutu dapat senantiasa terjaga dengan baik.

Untuk menghindari diri dari keadaan kekurangan bahan baku tersebut, maka
dapat sgja diputuskan untuk menyelenggarakan persediaan bahan baku dalam jumlah

unit yang cukup besar. Namun demikian persediaan bahan baku yang cukup besar
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juga akan merugikan perusahaan dimana akan mengakibatkan terjadinya
penyimpanan persediaan bahan baku yang cukup besar pula, yang akan berakibat
pada terjadinya resiko kerusakan bahan baku yang semakin tinggi yang harus
ditanggung oleh perusahaan tersebut (Handoko,. 2000 :22-23).

Tujuan akhir dari proses pengendalian produks tidak lain adalah tercapainya
efesiensl, pentingnya efisiensi bagi suatu perusahaan karena untuk mengukur segala
sumber daya yang akan dioperasikan yang berupa, man, material, mechine, methods,
dan money dengan jumlah yang terbatas, dan mengolah sumber daya tersebut secara
optimal, dengan biaya yang minimal, dan waktu yang relatif singkat (Handoko, 1999
: 339).

Tembakau merupakan salah satu jenis tanaman pertanian yang tergolong
tanaman musiman. Tanaman tembakau sendiri banyak dibudidayakan pada musim-
musim kemarau, ha ini karena tanaman ini dapat tumbuh dengan bak jika
kelembapan di daerah tersebut tidak terlalu tinggi. Selain itu, tanaman tembakau juga
menginginkan kondisi lahan yang remah untuk pertumbuhannya sehingga penanaman
komoditas ini dilakukan pada musim kemarau. Alasan lain mengapa tanaman ini
ditanam pada musim kemarau yakni agar pada saat proses pengeringan dapat lebih
sempurna. Pada proses pengeringan tembakau harus dalam kondisi yang sempurna
(rata, bailk dalam segi warna dan aroma) hal tersebut dilakukan karena pengeringan
ini berpengaruh terhadap kualitas produk tembakau yang dihasilkan.

Pada umumnya tembakau ini diolah menjadi rokok cigaret ataupun cerutu.
Pada kedua jenis olahan ini memiliki karakteristik yang berbeda terhadap jenis
tembakau yang digunakan. Biasanya untuk tembakau cigaret atau rgjang digunakan
jenis tembakau yang berdaun panjang dan untuk perawatannya sendiri pun tidak
terlalu sulit serta proses sortasi yang tidak terlalu ketat. Sedangkan untuk tembakau
cerutu dibutuhkan tembakau dengan karakteristik berdaun lebar, daun cukup tebal
dan tingkat kecacatan pada daun sangat tendah atau nyaris tidak ada. Ditambah lagi
untuk saat ini ditambahkan standart kandungan nikotin dalam tembakau yang tidak

boleh terlalu tinggi. Oleh karena itu, secara otomatis pembudidayaan tembakau jenis
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ini cukup rumit dan memakan biaya besar budidaya yang diterapkan misalnya TBN
(Tembakau Bawah Naungan) dan tembakau Naogs. Banyaknya permintaan tembakau
di dunia menyebabkan tembakau dimasukkan kedalam salah satu tanaman produktif
perkebunan. Berbagai jenis tembakau dengan berbagai kegunaannya diusahakan di
Indonesia, baik oleh rakyat secara swadaya atau mandiri maupun oleh perusahaan.
Secara garis besar berdasarkan iklim tembakau yang di produksi di Indonesia dapat
dibagi antara lain: @) Tembakau musim kemarau/Voor-Oogst (VO), yaitu bahan
untuk membuat rokok putih dan rokok kretek; b) Tembakau musim penghujan/Na-
Oogst (NO), yaitu jenis tembakau yang dipakai sebagal bahan dasar pada pembuatan
rokok cerutu, disamping kedua jenis tembakau tersebut maka terdapat juga ada jenis
tembakau lainnya yaitu tembakau untuk dihisap dan kunyah (Suryanto, 1993).
Sumber: (https://bakarteam.wordpress.com/2011/06/09/j enis-jenis-tembakau/)

Tanaman Tembakau sangat sensitif terhadap cara budidaya, lokasi tanam,
musim/cuaca, dan cara pengolahan. Karena itu tembakau tidak akan menghasilkan
kualitas yang sama apabila ditanam di tempat yang berbeda agro-ekosistemnya.

Di Indonesia, tembakau yang baik hannya dihasilkan di daerah-daerah tertentu.
Kualitasnya sangat ditentukan oleh lokasi penanaman, waktu tanam, dan pengolahan
saat panen. Berdasarkan cara pengolahannya dibagi menjadi 4 cara pengolahan,
antaralain meliputi :

a. Tembakau kering asap, merupakan tembakau yang cara pengolahannya pada

umumnya dengan cara disimpan di gudang kemudian di ovensampai kering.

b. Tembakau kering panas, merupakan tembakau yang cara pengolahannya

pada umumnya dengan cara dijemur di bawah terik matahari tanpa dirgjang.

c. Tembakau kering angin, merupakan tembakau yang cara pengolahannya

pada umumnya dengan cara digantung di gudang sampai kering.

d. Tembakau kering jemur, merupakan tembakau yang cara pengolahannya

pada umumnya dengan cara dirgjang, kemudian dijemur dibawah terik
matahari.
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Berdasarkan jenisnya tembakau yang biasanya ditanam oleh petani tembakau di
Indonesia, secara umum terbagi dalam beberapa jenis antaralain:

a. Tembakau Kasturi
Tembakau kasturi merupakan jenis tembakau yang hanya dihasilkan di
wilayah Kabupaten Jemberdan sekitarnya (eks Karesidenan Besuki seperti
Kabupaten Jember, Bondowoso, Situbondo, dan Banyuwangi), sehingga
tembakau ini banyak dicari oleh industri rokok di Indonesia. Untuk
menghasilkan tembakau terbaik, maka diperlukan juga cara penanaman dan
pengolahan yang baik dan benar.

b. Tembakau Sintil
Tembakau jenis Srintil ini merupakan jenis tembakau yang tumbuh begitu
sgja secara adami, kemunculan Sintil dideteks ada sgenis jamur yang
tumbuh saat daun tembakau belum dirgang. Jamur ini yang membuat
kualitas tembakau menjadi bagus. Kualitas Srintil baru akan muncul setelah
daun tembakau dimatangkan selama tiga hari. Ciri-ciri tembakau srintil,
berwarna cokelat gelap, lembab, berbau harum dan kadar nikotinnya tinggi,
daunnya berada dipucuk pohon (masa petik terakhir), berbentuk
melengkung hampir keriting, dan susah dirgjang.

c. Tembakau Besuki
Tembakau jenis ini merupakan jenis tanaman tembakau yang berasa dari
Kabupaten Jember, Propins Jawa Timur. Sgjak dulu Jember memang
terkenal akan produk rempah-rempah yang satu ini, tidak hanya dipasarkan
di Indonesia akan tetapi tembakau ini juga diekspor ke Kota Bremen,
Jerman. Dalam Penggunaannya tembakau ini biasa dijadikan bahan utama
sebagai pembalut cerutu (dekblad), selain itu juga dipakai pengikat (binder)
dan untuk isi (filter).

Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur merupakan daerah pertanian yang

mayoritas petani mengusahakan tanaman tembakau, bahkan untuk memperkuat

identitas yang khas ini, maka lambang Pemerintah Kabupaten Jember mencantumkan
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daun tembakau di lambang tersebut. Sebagai penghasil bahan Dekblad cerutu terbesar
di dunia yang dikenal dengan nama Besuki Na Oogst. Terletak di pulau Jawa bagian
timur yang berdekatan dengan pulau Bali, sebagai tempat wisata paling favorit di
dunia. Tembakau yang dihasilkan oleh Kabupaten Jember memiliki kualitas terbaik
dan kuantitas terbesar di Indonesia. Pada daerah pertanian di Kabupaten Jember
khususnya dan eks Karesidenan Besuki pada umumnya, tembakau yang dihasilkan
sangat baik, hal itu disebabkan karena selain jenis tembakau yang sangat baik, juga
disebabkan rata-rata pembudidayaan tembakau didaerah ini tergolong sudah sangat
maju atau modern.

Faktor lain yang mendukung kemajuan produk-produk pertanian di Kabupaten
Jember, khususnya pertanian tembakau disebabkan karena dukungan infrastruktur
yang sangat memadai untuk kepentingan bisnis seperti berbagai macam infrastruktur
yang sudah sangat memadai seperti sarana transportasi seperti jalan, pelabuhan dan
bandara yang sudah disigpkan oleh pemerintah baik pusat, Propins maupun
Kabupaten. Olahan tembakau di Indonesia seladu menjadi primadona bagi para
penikmat produk olahan tembakau dalam negeri maupun dunia. Setelah penemuan
mutakhir kebudayaan khas Indonesia yang bernama Kretek, kini olahan tembakau di
Indonesia dapat dinikmati dalam produk cerutu khas Indonesia.

Sudah lama Kabupaten Jember menjadi daerah produsen tembakau berkualitas
tinggi di Indonesia. Tembakau unggulannya yang bernama Besuki Na Oogst (BNO),
memang sangat cocok dipakal sebaga pembalut (dekblad), pengikat atau
pembungkus (binder), bahkan pengisi cerutu (filler). Pemanfaatannya sebagai bahan
baku cerutu, membuat tembakau Jember diekspor ke Kota Bremen di Jerman dan
beberapa negara Eropa lainnya.

Cerutu sendiri berbeda dengan cigarette (rokok). Perbedaannya, kretek di
daam olahan tembakaunya terdapat saos dan cengkeh. Sedangkan cerutu,
memadukan racikan antar tembakau, tidak terdapat zat-zat yang ditambahkan, dan

semua kandungannya alami, sehingga memiliki kadar nikotin dan tar yang rendah.
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Masyarakat Indonesia pada umumnya dan Propinsi Jawa Timur khususnya
tidak perlu jauh-jauh ke negara Kuba untuk menikmati cerutu, di Kabupaten Jember,
Jawa Timur dapat menjadi pilihan konsumen untuk mendapatkan cerutu Jember yang
kualitasnya sudah diakui para penikmat cerutu tingkat dunia,bahkan cerutu Jember
mendapat |abel cerutu terbaik kedua di dunia setelah cerutu dari Kuba.

Sgarah mengenal tembakau Jember ini berawal dari percobaan penanaman
tembakau secara besar-besaran di Indonesia yang dilakukan pada tahun 1830 seiring
dilakukannya tanam paksa atau cultuurstelsel dibawah Pemerintahan Gubernur
Jenderal Johannes Graaf Van Den Bosch. Namun, hasilnya menemui kegagalan,
sehingga pada tahun 1856, dicoba kembali penanaman tembakau secara meluas di
daerah eks Karesidenan Besuki pada umumnya dan Kabupaten Jember khususnya
dengan dilengkapi suatu Balai Penelitian yang diberi namaBesoekisch Profstation.
Berbagal upaya pengembangannya terus dilakukan dengan cara seleks atau hibridas
tembakau yang telah ada, sehingga tembakau jenis Besuki Na Oogst (BNO) cerutu ini
berkembang dengan sangat pesat sampai saat ini.

Sebagal kota penghasil tembakau terbaik, Kabupaten Jember juga melakukan
pengolahan tembakau dan menghasilkan olahan tembakau. Adapun produksi cerutu
Kabupaten Jember terdiri dari tiga jenis cerutu yang diproduks di Jember,
diantaranya jenis cerutu berbatang ukuran pendek (small cigar), berbatang ukuran
sedang (soft filler), dan berbatang ukuran panjang (long filler), dalam upaya mengisi
pangsa pasar dalam negeri maupun mancanegara, maka rokok cerutu Indonesia
produk Kabupaten Jember tersebut memiliki beberapa merek yang cukup dikenal
oleh masyarakat Indonesia maupun dunia internasional,misalnya Bali Djanger, Bali

Legong, serta Cadenza Long Premium (Bedadung.com, data diolah, 2017).
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Berikut adalah daftar perusahaan yang memproduks cerutu yang ada di
Kabupaten Jember
Tabel 1.1 Daftar Perusahaan Cerutu di Kabupaten Jember

No. Nama Perusahaan Alamat Produk Unggulan/
Bidang Industri
1. | PTP. X Nusantara Unit | Bondowoso Km. 40, | Pengeringan dan
Industri Bobin J Kota Jember pengolahan tembakau dan

bumbu rokok

2. | PT Boss Image | Jalan Brawijaya No. | Pengolahan tembakau dan
Nusantara Jember 5, Jubung, Jember, | pembuatan cerutu.
Jawa Timur.

3. | PT Mangli Jaya Raya Jadan Ggah Mada | Produks rokok kretek dan

No. 162 Jember cerutu
4. | CV Argopuros Jember Jalan Sunan Ampel | Handmade dan  home
No. 21 Jember industri tembakau cerutu.

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember, 2017 (data diolah)

Salah satu perusahaan dari Kabupaten Jember yang melakukan pengolahan
tembakau dan menghasilkan olahan tembakau adaah PT Boss Image Nusantara
Jember merupakan perusahaan rokok cerutu yang ada di kota Jember yang didirikan
pada tahun 2014, dengan H. Abdullah Kahar Muzakir sebagai direktur utama.
Inisiatif pendirian perusahaa cerutu tidak lain ha itu disebabkan karena wilayah
Kabupaten Jember sebagai wilayah penghasil tembakau utama di Indonesia, selain
itu juga dimaksudkan agar Kabupaten Jember memiliki produk olahan tembakau
yang istimewa, alasan lainnya disebabkan karena untuk konsumsi masyarakat Jember
sendiri, tembakau masih didominasi dari negara-negara eropa dan alasan yang
terakhir adalah dengan kehadiran perusahaan rokok cerutu ini diharapkan akan dapat
meningkatkan nilai jual tembakau di Kabupaten Jember tidak lain agar lebih tinggi
secara brand. PT. Boss Image Nusantara Jember sebagai perusahaan yang
memproduksi rokok cerutu mempunyai spesifikasi sangat unik yaitu berasal dari

Cuba yang telah teraklimitasi di Indonesia selama 20 tahun sehingga menyamai
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rasaaslinya. Ditanam di tanah pegunungan sehingga menimbulkan rasa dan aroma
yang sesuai. Begitu juga pengolahan mulai dari fermentasi dan sortasi bahan baku
cerutu dilakukan cerutu dilakukan dengan tenaga kerja professiona (bincigar.com)

PT. Bosss Image Nusamtara Jember adalah perusahaan yang memproduksi
cerutu dengan cara handmade yaitu cara pembuatan cerutu yang dikerjakan secara
manua menggunakan tangan, faktor tenaga kerja juga berpengaruh terhadap kualitas
cerutu saat proses produksi berlangsung. Pembuatan cerutu handmade menggunakan
tangan harus diperhatikan dan perlu pengkontrolan pada tiap tahap proses produksi
agar tidak terjadi kendala dalam proses produksi, karena pembuatan cerutu handmade
harus menggunakan perasaan dari para pekerja, berbeda dengan pembuatan cerutu
dengan menggunakan mesin yang otomatis dalam proses pembuatannya.

Salah satu penentu kualitas dalam mempertahankan cita rasa khas yang dimiliki
oleh produk cerutu PT. Boss Image Nusantara Jember dapat dilihat pada proses
produksinya yang meliputi tahap input, process, dan output. Dengan adanya proses
produksi ini, maka produk akan memiliki nilai tambah yang berarti. Proses produksi
dilakukan dengan mengubah atau melakukan transformasi masukan (input) menjadi
keluaran (output). Proses produksi yang dilakukan sesuai dengan sistem dan
perencanaan yang telah ditetapkan perusahaan agar menghasilkan produk yang
berkualitas. Oleh karena itu perusahaan harus menyusun perencanaan produksi.
Perencanaan yang dibuat oleh perusahaan berguna sebagai pedoman dalam
pel aksanaan proses produksi. Perencanaan tersebut akan membantu perusahaan dalam
mengadakan persiapan-persigpan produks sehingga kegiatan proses produksi yang
dilakukan perusahaan berjalan dengan lancar.

Dalam proses produksi segala kegiatan produksi mulai dari bahan baku, mesin,
tenaga kerja menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam proses produksi. Setiap
perusahaan pasti memiliki produk unggulan dan memiliki ciri khas tersendiri agar
produk tersebut mampu bersaing di pasar, saah satunya adalah produk cerutu
PT.Boss Image Nusantara Jember, PT. Boss Image Nusantara Jember tergolong

perusahaan baru yang telah mengekspor hasil produksinya ke luar negeri, selain itu
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karakteristik bahan baku daun tembakau berjenis tembakau South America yang
berbeda dengan produk cerutu lain yang di produksi oleh perusahaan lain. Penanaman
daun tembakau juga terpengaruh pada iklim dan cuaca sehingga perlu dilakukan
pengendalian sehingga daun tembakau yang ditanam tidak rusak akibat dari faktor
iklim dan cuaca mengingat bahwa bahan baku daun tembakau yang digunakan oleh
PT. Boss Image Nusantara Jember berbeda dengan bahan baku daun tembakau yang

digunakan perusahaan lain dalam proses pembuatan cerutu.

1.2 Rumusan Masalah

Daam pelaksanaan proses produksi, maka metode pengendalian proses
produksi yang digunakan di dalam masing-masing perusahaan akan mempengaruhi
keberhasilan dari pelaksanaan pengendalian proses produksi di dalam perusahaan.
Perusahaan harus menerapkanmetode pengendalian proses produksi dengan cara
guality control dan finishing quality control yang bertujuan untuk mengantisipasi dan
meminimalisir kendala serta menjamin kepuasan konsumen sehingga perusahaan
mendapat keuntungan (Ahmadi, 2003:8).

Pengendalian proses produksi dalam memenuhi standar kualitas PT. Boss
Image Nusantara Jember melalui manger telah menetapkan standar kualitas agar
sesuai dengan ciri khas dan karakteristik cerutu yang telah ditentukan karena kualitas
merupakan kesesuaian terhadap standar yang telah ditetapkan. (Heizer dalam kosasih,
2009:141). PT. Boss Image Nusantara Jember memiliki kebijakan daam
mempertahankan ciri khas produk, kualitas dan kontinyutas agar proses produksi
tetap berjalan, kebijakan perusahaan pada tahap input meliputi pemilahan daun
tembakau, pengendalian tenaga kerja, pengendalian alat produksi. Tahap proses
produksi yang dilakukan oleh PT. Boss Image Nusantara Jember pada tahap input,
process, output harus dikendalikan dan dikontrol agar tidak terjadi penyimpangan
atau meminimalisir kendala yang dapat mengganggu dan merugikan perusahaan.

Keberhasilan suatu perusahaan dalam persaingan sangat ditentukan oleh tingkat
kualitas produk yang dihasilkan. Adapun tujuan pengendalian proses produksi yang
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dilakukan perusahaan agar semua kegiatan produksi mulai pada tahap awa sampal
dengan tahap akhir, yakni dengan dimulal dari tahap pemilahan bahan baku tembakau
sampai dengan produk cerutu yang sudah siap dipasarkan sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan oleh perusahaan. Hal ini yang menarik peneliti untuk menéliti
pelaksanaan pengendalian proses produksi yang dilaksanakan oleh PT. Boss Image
Nusantara Jember.

Berdasarkan pada uraian di atas, maka rumusan masalah yang penulis gjukan
dalam penelitian ini adalah: bagaimana pengendalian proses produks cerutu

padaPT.Boss Image Nusantara Jember.

1.3 Tujuan Pen€litian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan

pengendalian proses produksi cerutu pada PT.Boss Image Nusantara Jember.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin diraih dari proses kegiatan penelitian ini adalah sebagai
berikut :
141 Bagi Pendliti
Diharapkan dapat mengetahui, menambah wawasan serta pengalaman bagi
penulis tentang pengendalian proses produks cerutu pada PT.Boss Image

Nusantara Jember.

1.4.2 Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan
pertimbangan bagi perusahaan didalam menyusun suatu kebijakan dan
sekaligus diddlam menganaisis pengendalian proses produksi yang

dihasilkan,sehingga dengan demikian akanterjaga kontinyuitas produksi.
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1.4.3 Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya temuan-temuan riset
dibidang mangjemen produksi, dapat mengembangkan pengetahuan yang
terkait dengan pengendalian produks serta diharapkan dapat dijadikan sebagai
salah satu bahan acuan bagi penelitian sglenis dimasa yang akan datang.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Manajemen Produksi dan Operasi

Aktivitas yang terkait dengan produksi di dalam suatu perusahaan merupakan
suatu aktivitas yang sangat strategis, sehingga banyak pakar menyatakan bahwa
aktiviats produks diibaratkan sebagai jantungnya sebuah perusahaan,sehingga
apabila suatu aktivitas produksi di suatu perusahaan tersendat-sendat atau bahkan
terhenti yang diakibatkan oleh adanya hambatan-hambatan atau gangguan-gangguan,
maka dampaknya adalah seluruh akivitas di dalam perusahaan tersebut akan ikut
terganggu atau bahkan terhenti pula

“Mang emen didefinisikan sebagai kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk
mencapal tujuan dengan menggunakan atau mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan
orang lain, sedangkan produks didefiniskan sebaga kegiatan yang
mentransformasikan masukan (input) menjadi hasil dari keluaran (output)” (Assauri,
2004:16). Sementara itu pakar managjemen lainnya memaknai manajemen produksi
sebagal “rangkaian aktivitas yang dimulai dari aktivitas perencanaan, pelaksanaan
dan pengawasan dari urutan berbagai kegiatan (set of activities) dalam upaya
memproduks suatu barang yang berasal dari bahan baku dan bahan penolong
lainnya” (Prawirosentono, 2001:110).

Berdasarkan pada uraian tersebut, maka dapatlah disimpulkan manajemen
produksi adalah aktivitas untuk mengatur dan mengkoordinasikan penggunaan
sumber-sumber daya yang berupa sumber daya manusia (SDM), sumber daya alat
dan sumber dana serta bahan, secara efektif dan efisien untuk menciptakan dan
menambah kegunaan (utility) suatu barang atau jasa, dengan lain perkataan
managemen produksi mempunyal ruang lingkup merencanakan, mengorganisasikan,
mengarahkan, mengangkat petugas dan mengawasi kegiatan produksi agar diperoleh

produk yang direncanakan.

13
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Ruang lingkup mangemen produksi menurut (Assauri, 2004).meliputi
aktivitas sebagai berikut :
a.  Perencanaan produksi (production planning).
b. Pelaksanaan produksi
c. Pengendalian produksi (production control)

Mangemen produks dan operasi merupakan usaha-usaha pengelolaan secaa
optimal penggunaan sumber daya-sumber daya (atau sering disebut faktor faktor
produksi) — tenaga kerja, mesin-mesin, peralatan, bahan mentah dan tenaga kerja
menjadi berbagai produk atau jasa. Para mangjer produksi dan operasi mengarahkan
berbagal masukan (input) agar dapat memproduksi berbagal keluaran (output) dalam
jumlah, kualitas, harga, waktu dan tempat tertentu sesuai dengan permintaan

konsumen.

2.2 Pengertian Produksi

Beberapa definisi produksi dari beberapa pakar mangeman akan penulis
kemukakan sebagai berikut :

Reksohadiprodjo (2000:96) mendefinsikan produksi sebagal kegiatan untuk
mengetahui penambahan manfaat atau penciptaan faedah, bentuk, waktu dan tempat
atas faktor-faktor produks yang bermanfaat bagi pemenuhan konsumen. Pakar
lainnya yakni Harsono (2000:11) menyatakan produksi adalah setiap upaya individu
atau kelompok yang berupaya aktivitas yang merubah benda dari suatu keadaan ke
dalam suatu keadaan lainnya sehingga dapat dimanfaatkan manusia secara optimal.
Sedangkan menurut pendapat Ahyari (2002:52) Produksi adalah suatu cara, metode
ataupun teknik menambah kegunaan suatu barang dan jasa dengan menggunakan
faktor produksi yang ada.Lain halnya dengan pendapat Sukirno (2008:21), pengertian
kegiatan produksi adalah kegiatan yang dilakukan manusia dalam menghasilkan suatu
produk, baik barang maupun jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen.
Menurut Heizer dan Render (2005:32) Produksi adalah proses penciptaan barang dan

jasa.
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Berdasarkan pada uraian tentang definisi produks tersebut, maka dapat
dijelaskan bahwa produks tidak lain merupakan suatu aktivitas yang dilakukan
manusia dalam upaya menghasilkan suatu produk baik barang maupun jasa tertentu
yang dapat memiliki nilai tambah sehingga pada akhirnya dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan manusia yang sangat kompleks sifatnya. Pada hakekatnya
produksi merupakan pencipta atau penambahan faedah atau bentuk, waktu dan tempat
atas faktor-faktor produks sehingga lebih bermanfaat bagi kebutuhan manusia
Sementaraitu Sukirno (2008;105), memberikan batasan atau definisi tentang kegiatan
produksi sebagai kegiatan yang dilakukan manusia dalam menghasilkan suatu
produk, baik barang maupun jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen.

2.2.1 Bahan Baku

Bahan baku sangat penting bagi proses produksi karena bahan baku merupakan
salah satu faktor yang harus tersedia sebelum kegiatan produksi dilakukan. Menurut
Indrgjit dan Djokopranoto (2003:8) menyatakan, tentang pengertian bahan baku yaitu
bahan mentah yang belum diolah, yang akan diolah menjadi barang jadi sebagaimana
hasil utama bagi perusahaan yang bersangkutan. Selain pendapat lain mengatakan
Pardede (2005;73) menyatakan bahan-bahan yang belum mengalami jenis
pengolahan apapun bagi perusahaan yang bersangkutan. Pardede juga menambahkan
karakteristik bahan baku dilihat dari dua aspek, yaitu

1. Bahan Baku dari Segi Kuantitas

Karakteristik bahan baku dari kualitas berkaitan dengan jumlah bahan baku

yang tersedia untuk proses produksi. Perencanaan menjadi sangat penting dalam hal
karena ketersediaan bahan baku sangat berpengaruh dalam kelancaran proses
produksi. Saat pengadaan bahan baku sangat berpengaruh dakam kelancaran proses
produksi. Saat pengadaan bahan baku sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan untuk
proses produksi maka perusahaan bisa menekan biaya-biaya yang mungkin timbul

dari pengadaan bahan baku serta menurunkan tingkat resiko kekurangan bahan baku.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

2. Bahan Baku dari Segi Kualitas

Bahan baku dari segi kualitas berkaitan dengan kemampuan perusahaan

untuk menyediakan bahan baku dengan kualitas yang sudah ditentukan. Bahan baku

yang berkualitas diharapkan nantinya akan menghasilkan produk yang berkualitas

diharapkan nantinya akan menghasilkan produk yang berkualitas serta menurunkan
tingkat kegagalan produksi. Menurut Ahyari (2002:263) tentang kualitas bahan baku

yaitu suatu bentuk pengendalian terhadap baik buruknya kualitas produk perusahaan

akan ditentukan oleh baik buruknya kuantitas bahan baku yang dipergunakan.

Kelancaran atas ketersediaan bahan baku dalam proses produksi harus terus

dijaga untuk, beberapa hal yang menyebabkan perusahaan harus menyel enggarakan
persediaan bahan baku menurut Ahyari (1986:150) antaralain:

1. Bahan baku yang akan digunakan untuk pelaksanaan proses produksi dan

perusahaan-perusahaan tersebut tidak dapat dibeli atau didatangkan secara
satu persatu dalam jumlah unit yang diperlukan serta pada saat bahan baku

tersebut umumnya akan dibeli dalam jumlah unit tertentu.

. Apabila terdapat keadaan bahwa bahan baku yang diperlukan tidak ada di

daam perusahaan yang bersangkutan, atau perusahaan tersebut yang
bersangkutan, atau perusahaan tersebut tidak memiliki bahan baku
sedangkan bahan baku yang dipesan untuk didatangkan ke dalam perusahaan
yang bersangkutan belum datang, maka pelaksanaan kegiatan proses
produksi dalam perusahaan akan terganggu.

. Untuk menghindarkan perusahaan dari keadaan kekurangan bahan baku,

mangjemen perusahaan bisa sgja memutuskan untuk menyelenggarakan
persediaan bahan baku dalam jumlah yang banyak. Namun, demikian
persediaan bahan baku yang cukup besar dalam perusahaan juga akan
membawa berbagai macam akibat yang akan merugikan perusahaan tersebut.

Selain itu penyediaan bahan baku maka proses produksi tidak akan dilakukan.

Menurut Martono, R (2015:32) tujuan pengadaan bahan baku terdiri dari enam aspek,

yaitu:
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1. Memperoleh barang dan layanan dari pemasol pada jumlah, harga, dan

2. Kualitas yang sesuai kebutuhan;

3. Memastikan perusahaan memperoleh layanan terbaik dalam pemasok;

4. Mengidentifikasi pemasok yang mampu menyediakan barang dan layanan
terbaik, dan membina hubungan baik.

5. Menjdin hubungan yang lebih dekat dengan pemasok untuk saling
memahami kebutuhan masing-masing:

6. Mengetahui kebutuhan masing-masing:

7. Negosiasi biaya pembeliaan dan pengadaan barang;

8. Mempersiapkan kemungkinan akan kelangkaan barang, kenaikan harga, dan

9. Rencana pengembangan produk baru perusahaan.

a. Perencanaan Bahan Baku

Perencanaan bahan baku sangatlah penting bagi perusahaan karena hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa kebutuhan produks bisa terpenuhi. Menurut
Supriyanto dan Ida (2000:12) bahwa fungsi-fungsi perencanaan bahan baku yaitu.

1. Fungs biaya

Merupakan fungsi untuk merencanakan dan menciptakan laba bagi perusahaan
dengan melakukan usaha penghematan biaya dan selalu dapat melakukan penurunan
biaya material pada kondisi biaya yang wajar. Perencanaan bahan baku berfungsi
untuk mengatur bagaimana cara agar pemenuhan kebutuhan bahan baku yang
diperlukan dengan menekan biaya serendah mungkin tetapi hasil produksi terpenuhi
sesual dengan rencanan.

2. Fungsi perolehan

Merupakan fungs untuk mengadakan jumlah pasokan material yang
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan proses produksi. Perencanaan bahan baku
berfungs mengatur jadwal pasokan bahan baku agar tidak terjadi kelambatan yang

mengakibatkan terhentinya proses produksi.
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Perencanaan bahan baku ini sangat berfungsi bagi perusahaan, perencanaan
yang baik dan tepat akan meminimalisir rislko mengeluarkan biaya tambahan akibat
pengadaan bahan baku serta dapat menekan biaya-biaya yang berhubungan dengan
bahan baku baik penyediaan dan penyimpanan. Perencanaan juga dapat menjadi
indikator bagi perusahaan dalam mengambil keputusan apabila muncul masalah
dalam hal apapun yang berkaitan dengan bahan baku.

2.2.2 Mesin atau Alat Produksi

Adanya bahan baku tidak berarti proses produks sudah bisa berjaan, tentu
perusahaan juga mampu mengolah salah satunya dengan mengandalkan mesin atau
teknologi yang perusahaan miliki. Mesin adalah peralatan yang digerakkan oleh
kekuatan manusia atau tenaga yang digunakan untuk membantu sumber daya
manusia dalam mengerjakan produk atau bagian-bagian produk (Assauri,2008:111).

Mesin juga terdiri dari berbagai jenis, menurut Assauri (2008:112) mesin

dibedakan menjadi duajenis, antaralain:

a. Mesin bersifat umum atau serba guna merupakan suatu yang dibuat untuk
mengerjakan pekerjaan tertentu dengan berbaga jenis barang atau produk.
Mesin-mesin seperti ini biasanya digunakan oleh perusahaan-perusahaan
yang memproduks sgjumlah barang yang volumenya kecil dan bengkel-
bengkel untuk mereparasi dan pemeliharaan. Contohnya mesin bor pada
pabrik atau bengkel yang mengerjakan bes baja agar dapat digunakan untuk
mengebor bermacam-macam bentuk |ubang pada berbagal jenis model besi.

Mesin yang bertujuan atau bersifat khusus merupakan mesin yang direncanakan

dan dibuat untuk mengerjakan satu atau beberapa jenis kegiatan yang sama. Mesin-
mesin seperti ini biasanya ditemual pada perusahaan-perusahaan yang mengadakan
produksi massal. Contohnya mesin pembuat ban dan mesin pembuat gula pasir.
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2.2.3 TenagaKerja
Selain ketersediaan bahan baku dan mesin, sangat penting juga adanya yang
mampu menjalankan seluruh kegiatan produksi yang tersedia. Sistem produksi
dijalankan dan diatur oleh adanya tenaga kerja. Akan menjadi persoalan jika tenaga
kerja yang dimiliki perusahaan tidak mampu menjalankan seluruh sumber daya
produksi untuk membuat produk. Hal ini didukung oleh pernyataan dari Hezer dan
Render (2006:506) bahwa tujuan sumber daya manusia adalah untuk mengelola
tenaga kerja dan mendesain pekerjaan sehingga orang-orang dapat diberdayakan
secara efektif dan efisen. Selan itu Hezer dan Render (2006:520) juga
mengungkapkan bahwa terdapat tiga persyaratan strategi tenaga kerja, antaralain:
a. Perencanaan TenagaKerja
Perencanaan tenaga kera merupakan sebuah cara untuk menetapkan
kebijakan karyawan yang berkaitan dengan kestabilan ketenaga kerjaan dan
jadwal kerja.
b. Desain Kerja
Desain kerja merupakan sebuah pendekatan yang menetapkan tugas-tugas
yang terkandung dalam suatu pekerjaan bagi seorang atau sebuah kelompok.
c. Standart TenagaKerja
Standart tenaga kerja merupakan jumlah waktu yang diperlukan untuk

mel aksanakan sebuah pekerjaan atau sebagian pekerja.

2.2.4 Modal
Perusahaan membutuhkan modal untuk dapat membiayayai aktivitas produksi
agar terus tetap berjalan. Menurut Assauri (2008:240) komponen biaya produksi
terdiri atas:
a. Biaya bahan dan biaya tenaga kerja langsung diklasifikasikan sebagai biaya
langsung dan dapat dikelompokan sebagai biaya variabel.
b. Biaya penggunaan mesin dan peralatan produks yang diklasifikasikan

sebagai biaya tidak langsung, yang diperhitungkan melalui penyusutan
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(depresiasi) mesin dan peralatan dalam bentuk biaya overhead pabrik dan
dapat dikelompokkan pula dalam biaya tetap.

Modal tidak bisa dilepaskan dari berbagai aktivitas produksi namun bisa
diperkirakan dan direncanakan agar tidak menimbulkan kerugian besar bagi
perusahaan besarnya modal atau biaya yang diperhitungkan atas pemakaian faktor-
faktor produksi yang digunakan, untuk itu penting bagi perusahaan untuk membuat
perencanaan yang baik sehingga biaya yang dikeluarkan sesuai dengan yang
dibutuhkan.

2.3 Pengertian Pengendalian

Pengendalian salah satu bagian dari proses mangemen. Tujuan dilakukannya
pengendalian tidak lain agar hal-hal yang telah planningkan dapat terlaksana dengan
sebaik maungkin, sehingga baik target ataupun tujuan dapat tercapai. Hal yang harus
dipahami adalah bahwa pengendalian dan pengawasan adalah dua ha yang
berbeda,dimana pengawasan merupakan bagian dari pengendalian.tekananpada
proses pengendalian adalah terletak pada dilakukannya suatu tindakandan dengan
diserta tindakan korektif, sedangkan pengawasan adalah proses tindakan
pemeriksaan di lapangan yang dilakukan pada periode tertentu secara berulang kali.

Terry (1968:17) menyatakan pengendalian dapat didefinisikan sebagai “suatu
proses penentuan hal-hal apakah yang harus dicapai biasanya meliputi standar apa
yang sedang dilakukan meliputi pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bila perlu
melakukan perbaikan-perbaikan sehingga pel aksanaan sesuai dengan rencana.”

Aktivitas pengendalian sebetulnya merupakan suatu proses kontrol untuk
mencapal tujuan perusahaan dan sangat dibutuhkan dalam proses produksi. Salah
satunya adalah pengendalian persediaan bahan baku yang merupakan komponen dari
aktivitas produksi yang dilakukan oleh pengusaha. Suatu bentuk perusahaan
berapapun ukurannya membutuhkan adanya suatu pengawasan yang ketat oleh
pengusaha dalam pengendalian bahan baku, agar terhindar dari problema misalnya
terjadinya kelebihan atau kekurangan persediaan bahan baku. Persediaan bahan baku
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yang berlebihan akan dapat menimbulkan biaya persediaan yang besar dan kualitas
bahan baku akan menurun bila disimpan dalam waktu yang terlalu lama, sebaliknya
apabila persediaan bahan baku mengalami kekurangan maka akan dapat
mengakibatkan proses produksi akan terganggu atau terhenti sama sekali, sehingga
tidak dapat menyelesaikan produk tepat dengan pada waktu (Herjanto, 2007).

Proses pengendalian produks dilaksanakan tidak lainuntuk mempelgari
prinsip-prinsip dan teknik-teknik mendapatkan rancangan sistem dan tata kerja yang
paling efektif, efisien dan ekonomis. Prinsip atau teknik-teknik tersebut diaplikasikan
guna mengatur komponen-komponen keja yang terlibat dalam sebuah sistem kerja
seperti mesin, manusia, bahan baku dan lain-lain, sehingga dicapai tingkat efektivitas
dan efiseiensi kerja secara optimal (Mulyadi, 2009 : 67).

2.4 Pengendalian Proses Produksi
2.4.1 Fungs Pengendalian Proses Produksi
Proses produksi akan terlaksana dengan baik apabila ada sistem produksi yang
baik dan adanya pengendalian proses produksi yang tepat, maka dapat diharapkan
adanya kelancaran dalam pelaksanaan proses produksi. Pelaksanaan pengendalian
proses produksi yang baik dan tertata, maka perlu diketahui fungsi pengendalian
proses di dalam perusahaan yang melaksanakan proses produks tersebut. “Fungsi
pengendalian proses produksi adalah perencanaan produksi, penentuan urutan kerja,
penentuan waktu kerja, pemberian perintah kerja, dan tindak lanjut proses produksi”
(Ahyari 2002:53). Berikut beberapa ha yang harus diperhatikan dalam pengendalian
proses produksi yaitu terdiri dari:
a. Perencanaan Produksi (Production Planning)
Perencanaan produksi merupakan perencanaan tentang produk apa dan berapa
yang akan diproduksi oleh perusahaan yang bersangkutan dalam satu periode
yang akan datang. Perencanaan produksi merupakan bagian dari perencanaan
operasional di dalam perusahaan. Sehingga dalam penyusunannya tidak hanya
pada produk apa dan berapa yang akan diproduksikan, tetapi sampa pada
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perkiraan tentang bahan baku yang dipergunakan, kebutuhan tenaga kerja, mesin
dan lain sebagainya.

Penentuan Urutan Kerja

Pelaksanaan kerja yang tidak teratur akan mengurangi tingkat produktivitas kerja
dalam perusahaan yang bersangkutan. Kesalahan urutan kerja dalam pelaksanaan
proses produksi ini akan dapat berakibat turunnya kualitas produk yang
bersangkutan bahkan berakibat mengakibatkan kegagalan proses produksi dari
produk tersebut.

Penentuan Waktu Kerja

Penentuan waktu kerja meliputi penentuan waktu kapan suatu pekerjaan tersebut
harus sudah dimulai dan kapan pekerjaan tersebut harus selesai. Penentuan waktu
kerja yang tepat dan jelas dapat membantu tercapainya tingkat produktivitas
kerja yang tinggi dan sangat membantu perusahaan agar proses produksi berjalan

dengan lancar.

Pemberian Perintah Kerja

Pemberian perintah kerja (dispatching)n merupakan awa dari pelaksanaan
pekerjaan untuk penyelesaian produk yang ada dalam perusahaan. Walaupun
perencanaan produksi telah disusun, urutan pekerjaan yang dilaksanakan sudah
ditentukan pula, namun apabila belum terdapat perintah untuk memulai
pekerjaan maka para karyawan dalam perusahaan tidak akan memulai

pel aksanaan pekerjaan yang telah ditentukan oleh perusahaan tersebut.

Tindak Lanjut dalam Proses Produksi
Tindak lanjut yang akan dilaksanakan dalam pengendalian proses produksi

merupakan tindakan dari mangemen perusahaan yang bersangkutan untuk
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mengadakan perbaikan-perbaikan yang di perlukan gunaa peningkatan
pel aksanaan proses produks yang akan datang.

2.4.2 Metode Pengendalian Proses Produksi

Daam pelaksanaan proses produksi, maka metode pengendalian proses yang
digunakan di dalam masing-masing perusahaan akan mempengaruhi keberhasilan
dari pelaksanaan pengendalian proses produksi di dalam perusahaan. Di dalam
melakukan pemilihan metode pengendalian yang tepat untuk dipergunakan di dalam
perusahaan yang bersangkutan sangat perlu melakukan berbaga pertimbangan
terhadap berbagai macam faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut
antara lain adalah sistem produksi yang digunakan serta jumlah dan jenis produk
yang di produksi. Maka dari itu perlu diketahui apa sgja metode pengendalian proses
yang bisa diterapkan oleh perusahaan. Perusahaan menerapkan dua tahap dalam
pengendalian, yaitu quality control dan finish quality control.

Tujuan pengusaha menjalankan QC adalah untuk mencari just to the point
dengan cara yang fleksibel dan untuk menjamin agar konsumen puas dan perusahaan
mendapat keuntungan. Secara umum ada beberapa konsep QC menurut Ahmadi
(2003:8), antaralain:

a. Konsep QC antara pembeli dan penjual mempunyai standar kehidupan dan selera
serta permintaan konsumen yang tidak sama yaitu:

1) Ada konsumen yang mempunya permintaan mengharuskan kualitas
produksi pada tingkat paling atas, walaupun harga tinggi tidak menjadi
masalah.

2) Ada konsumen yang mempunyai selera harga murah walaupun kualitas
produksinya kurang, tidak masalah.

3) Adakonsumen yang maunya harga murah, kualitas bagus, delivery cepat dan
tepat.

b. Konsep QC dari pengusaha dapat dibagi-bagi sesuai dengan kesuksesannya.
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1) Hasil kualitas yang baik dapat memuaskan konsumen dan mendapatkan
keuntungan serta memerintahkan bawahan untuk betul-betul bertanggung
jawab.

2) Harus mengadakan percobaan dan perbaikan terhadap standar kualitas yang
dicurigal dan tidak perlu khawatir jika terjadi kegagalan harus ada kemauan
dan tekad.

3) Minta kepada karyawan untuk menjual hasil yang defect dan tidak
dibenarkan terjadi barang second quality menumpuk di gudang.

4) Barang produksi yang paling jikaterjadi kesalahan dari pihak produksi harus
dikenakan ganti rugi.

¢. Konsep QC dari pihak atau unit produksi.

1) Para karyawan di produksi harus mau mengerti dan bertanggung jawab
apabila terdapat salah satu produksinya cacat. Dengan ini masalah kualitas
produksi yang harus menjadi tanggung jawab mengalami kegagalan terus
menerus dalam proses produksi.

2) Hasil produksi harus di cross check lagi oleh bagian QC dan hasilnya
diinformasikan kepada bagian produks dengan tata yang jelas sebagai
komunikasi dan kemudian ditindak lanjuti oleh bagian QC.

2.5 Pengendalian Proses Produksi dalam Memenuhi Standar Kualitas

Adanya sistem produks yang baik dan diikuti dengan pengendalian proses
yang tepat diharapkan terdapatnya kelancaraan dalam pelaksanaan proses produksi
pada suatu perusahaan yang akan berdampak pada kualitas atau mutu hasil
produksi perusahaan tersebut.

Daam pelaksanaan pengendalian proses produksi perusahaan harus sangat
memperhatikan agar mendapat perhatian lebih. Karena akan digunakan sebagai
pertimbangan evaluasi dan perbaikan untuk memproduksi suatu produk agar

memperoleh dan menjaga mutu suatu produk yang akan datang dengan
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pengendalian proses produksi perusahaan tersebut dapat memperoleh mutu dan
kualitas yang terjaga dan diterima oleh konsumen.

Produk dapat dikatakan sebagai produk yang mutu dan berkualitas apabila
produk yang dihasilkan sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan dan dapat memenuhi harapan yang diinginkan oleh pelanggan dalam
usahanya untuk memperoleh produk yang bermutu. Jika kualitas proses produksi
yang dilaksanakan di dalam perusahaan tersebut dapat dipertahankan, maka
produk akhir yang akan di hasilkan akan berkualitas.

Menurut Handoko (2002:54), kualitas merupakan factor-faktor yang terdapat
dalam suatu produk yang menyebabkan produk tersebut bernilai sesuai dengan
maksud untuk apa produk tersebut di produksi. Dalam meningkatkan kualitas hasil
yaitu meliputi spesifikasi baik produk bahan maupun proses. Menurut Heizer
(dalam kosasih, 2009:141) adalah —The ability of product or service to meet
costumers needs”, untuk mampu memenuhi kebutuhan konsumen. Kualitas atau
mutu harus ditinjau dari tiga pendekatan, yaitu:

a. Used-based approach., maksudnya adalah udlitas terletak di mata
konsumen, sehingga untuk mengembangkan produk harus mendefinisikan
harapan konsumen.

b. Manufacturing-based approach. maksudnya adalah bahwa bagi manajer
produksi, kualitas merupakan kesesuaian terhadap standar.

c. Product-based approach. maksudnya adalah pendekatan ini memandang
bahwa kualitas merupakan suatu variable yang tepat dan dapat diukur.
Bagan pengendalian merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk
mengukur karakteristik suatu produk tersebui.

Pendekatan yang dijelaskan di atas erat kaitannya dengan kepuasan
pelanggan.Kepuasan pelanggan merupakan tolak ukur dari keberhasilan
manajemen untuk menciptakan produk dengan mutu yang baik.Apabila pelanggan

merasa puas. Berarti produk tersebut cocok dengan penggunaan pelanggan,
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kepuasan tersebut sama hubungannya dengan kecocokan penggunaan mutu
produk.

Sedangkan menurut Juran (Nasution, 2005:2) kualitas produk adalah
kecocokan penggunaan produk untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan
pelanggan. Kecocokan penggunaan produk tersebut memiliki dua aspek utama
yaitu:

a. Ciri-ciri produk memenuhi tuntutan pelanggan

Produk tersebut berkualitas tinggi, yakni apabila produk tersebut memiliki

ciri-ciri produk yang khusus, berbeda dari produk pesaing dan dapat

memenuhi harapan pelanggan atau tuntutan pelanggan, sehingga dengan
demikian dapat memuaskan pelanggan. Disamping itu produk tersebut
memiliki kualitas yang lebih tinggi yang memungkinkan perusahaan
meningkatkan kepuasan pelanggan, disampingitu perusahaan membuat
produk laku terjual, memiliki daya saing yang lebih tinggi dengan pesaing,
meningkatkan pangsa pasar dan volume penjualan yang lebih tinggi serta
dapat dijual dengan harga yang lebih tinggi.

b. Bebas dari kelemahan
Suatu produk dikatakan berkualitas tinggi apabila di dalam produk itu tidak
terdapat kelemahan, dengan lain perkataan pada produk tersebut tidak ada
cacat sedikitpun. Kualitas yang tinggi menyebabkan perusahaan dapat
mengurangi tingkat kesalahan, disamping itu mengurangi pengerjaan
kembali dan pemborosan, selain itu juga mengurangi inspeksi dan
pengujian, mengurangi waktu pengirimatan produk ke pasar, produk
tersebut dapat meningkatkan utilisasi kapasitas produksi serta memperbaiki

kinerja penyampaian produk atau jasa.

Berdasarkan pada uraian tersebut, maka terdapat dua ha yang dapat

disimpulkan bahwa :
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Suatu produk dikatakan memenuhi tuntutan pelanggan apabila produk
tersebut memiliki ciri-ciri produk yang khusus, berbeda dari produk pesaing dan
dapat memenuhi harapan atau tuntutan sehingga dapat memuaskan pelanggan.
Bebas dari kelemahan artinya produk tersebut tidak terdapat kelemahan dan tidak
ada cacat sedikitpun, sehingga dengan kondisi seperti itu perusahaan dapat
mengurangi kesalahan, pengulangan pekerjaan, pemborosan, mengurangi
panjangnya waktu pengiriman, disisi lain dapat meningkatkan utilisasi kapasitas
produksi sesuai dengan yang dengan yang telah ditentukan oleh manaemen
perusahaan.

Pengendaliaan proses produksi pada dasarnya bertujuan untuk mencapai
tingkat efisiensi biaya dalam produksi. Efisiensi biaya persediaan akan tercapai
apabila pihak perusahaan telah melakukan pengendaliaan produksi bahan
bakunya dengan tepat. Salah satu cara mengendalikan persediaan bahan baku
adalah dengan melakukan pembelian sesual rencana produksi dengan perhitungan
yang tepat agar tidak mengalami kekurangan dan kelebihan dalam persediaan
bahan baku.

2.6 Bahan Baku

Kelancaran proses produks sangat ditentukan oleh tersedianya bahan baku
dalam jumlah dan ukuran yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Hal ini
disebabkan karena bahan baku merupakan factor utama dalam pelaksanaan
proses produksi pada suatu perusahaan.

Baroto (2002:52) dalam bukunya perencanaan dan pengendalian produksi
mengemukakan pengertian bahan baku adalah “barang — barang yang terwujud
seperti tembakau, kertas, plastic ataupun bahan — bahan lainya yang diperoleh
dari sumber — sumber alam atau dibeli dari pemasok, atau diolah sendiri oleh
perusahaan untuk digunakan perusahaan dalam proses produksinya sendiri.

Sedangkan menurut Assauri (2008:171) dalam bukunya Mangemen

Produks dan Operasi pengertian bahan baku meliputi “semua bahan yang
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dipergunakan dalam perusahaan pabrik, kecuali terhadap bahan — bahan yang
secara fisik akan digabungkan dengan produk yang dihasilkan oleh perusahaan
pabrik tersebut”. Jadi bahan baku merupakan bahan yang dipergunakan dalam
perusahaan untuk diolah menjadi bagian dari produk tertentu. Proses produksi
akan terhambat apabila bahan baku dalam suatu perusahaan tidak cukup tersedia.
Maka diperlukan persediaan yang nantinya akan membantu kelancaran produksi.

2.7 Efisens

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1994;250), efisiens yaitu
ketetapan cara (usaha kerja) dalam menjalankan sesuatu (dengan tidak
membuang-buang waktu, tenaga, dan biaya Sedangkan menurut T. Hani
Handoko (1999;339) efisienss merupakan kemampuan untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan dengan benar. Berdasarkan pada uraian tersebut, maka dapat
dismpulkan efesiensi adalah penggunaan sumber daya secara minimum guna
pencapaian hasil yang optimum dan menggap bahwa tujuan-tujuan yang benar
telah ditentukan dan berusaha mencari cara-cara yang terbaik untuk mencapai
tujuan tersebut. Efisiensi dalam perusahaan meliputi evaluasi atas segala sumber
daya yang tel ah dioperasikan dalam perusahaan.

2.8 Penelitian Terdahulu
Tinjauan penelitian terdahulu sangat diperlukan sebagai bahan untuk
mendukung penelitian yang sedang akan dilakukan oleh peneliti. Selain itu,
penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dan referensi pemikiran peneliti.
Berikut dijelaskan dalam tabel 2.1 di bawah ini :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

Tabel 2.1 Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

Nusantara Jember

- Jenis Analisis . -
No Peneliti Judul penelitian yang Hasil penedlitian
digunakan
Pengendalian dilakukan
pada setigp tahapan
Pengendalian proses produks yang
Wahyu Puji Proses Produksi Deskriptif Andisis berorientasi kualitas
1 Laksono Kergiinan Tangan dengan Domain dan produk sehingga
Lukis Titik Pada Paradigma . perusahaan dapat
(2012) UD Maju Akbar kualitatif Taksonomi @ enuhi target
Bondowoso pesanan sesuai dengan
jumlah, waktu dan
kualitas.
Pengendalian .
Muliatus eSS IRgiLks ADeIpT] g e Ereggjga“andila%f;
o Sdda Eaeiadangpen?iz’ra]llljz gzg?jzﬂ W Domain dan pada tahapan input,
(2016) Herwanto  di Kuaitaif | okoonom transiormas - dan
Blitar output untuk
menghasilkan kendang
jimbe jenis lukis dan
ukir yang berkualitas
sesuai pesanan.
Pengendalian -
Rizqi Akbar Prosegs Produksi D§§m g Andlisis
3 Maulana Pabrik Cerutu Parzr:jgi]a?na Domain dan -
(2017) Boss Image Kuali t%ti f Taksonomi
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2.9 Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai rancangan atau
rumusan pemikiran mengenai apa yang penditi amati dan apa yang akan
dilakukan oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2013:60) menyatakan bahwa seorang
peneliti harus menguasa teori-teori ilmiah sebagal dasar menyusun kerangka
pemikiran yan membuahkan hipotesis, jadi kerangka pemikiran merupakan
permasalahan objek.
91) kerangka pikiran pada dasarnya

penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi
Sedangkan menurut Hamidi (2010 :
mengungkapkan alur pikir peristiwa (fenomena) sosial yang diteliti dalam
menjawab atau menggambarkan permasal ahan penelitian.

Berikut kerangka pemikiran pengendalian proses produksi pada perusahaan

rokok cerutu Boss Image Nusantara (BIN) Jember sebagaimana tercantum pada

gambar 2.8 dibawah ini :

I dentifikasik

'

Pengendalian proses
produksi dalam
upaya menghasilkan
cerutu yang
berkualitas dan
sesuai dengan
standar dan
karakteristik cerutu

Analisis
Domain dan Pengendalian pada
taksonomi masing-masing

tahapan proses
produksi cerutu

Gambar 2.8 Kerangka pemikiran

—™\ Sasaran 4 —"

Luaran

|

Pengendalian dalam
proses produksi
agar menghasilkan
produk yang
berkualitas dan
sesual dengan
standar dan
karakteristik cerii
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu cara yang bersifat ilmiah yang bersifat
rasional, empiris dan sistematis yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data
sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Metode penelitian ini diharapkan dapat
membantu peneliti dalam upaya menemukan informasi, menjelaskan keadaan dan
membantu menciptakan ide-ide baru (Sugiyono, 2013 : 17).

Metode penelitian digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian.Tujuan
dari metode penelitian ini adalah untuk menemukan, mengembangkan dan menguji
kebenaran suatu penelitian. Kegiatan penelitian ini menerapkan beberapa metode

penelitian yang meliputi :

3.1 Tipe Pendlitian

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian maka tipe penelitian yang
akan dilakukan adalah penelitian deskriptif. Penelitian dengan tipe deskriptif ini
didasarkan pada paradigma kualitatif. Tipe penelitian deskriptif dengan paradigm
kualitatif bertujuan untuk menggambarkan sebagai kondisi yang timbul dari objek
penelitian melalui pengembangan konsep, penghimpunan dan pengolahan data untuk
memecahkan masalah.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, hal
ini dikarenakan metode penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang
bertujuan untuk memahami suatu fenomena secara alamiah dengan mengedepankan
proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang
diteliti.

Menurut Sugiono (2014: 1) metode penelitian kuaitatif adalah

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagal instrument kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat

30
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induktif, an hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.

3.2 Tahap Persiapan

Tahap persigpan ini merupakan tahap awal suatu rangkaian kegiatan atau
langkah-langkah awal yang dilakukan peneliti dalam suatu proses penelitian. Berikut
adalah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap persiapan peneliti meliputi.
Beberapa tahapan yang peneliti lakukan pada tahap persiapan ini terdiri dari:

a.  Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan suatu aktivitas yang dilaksanakan peneliti dalam
upaya menambah referensi, memperluas cakrawala berpikir dan ilmu pengetahuan
terkait dengan topik yang akan diteliti oleh seorang peneliti, hal itu disebabkan oleh
adanya suatu kenyataan bahwa ketika seorang peneliti terjun ke lapangan dia akan
dihadapkan pada berbagai problema yang sangat kompleks terkait dengan penelitian
yang mereka lakukan, sehingga dengan adanya studi kepustakaan inilah diharapkan
banyak problema dilapangan bisa diatasi dengan baikoleh peneliti.

Sumber-sumber studi kepustakaan biasanya berasal dari buku-buku literatur,
karya tulis ilmiah (termasuk salah satunya bisa berberntuk jurnal serta hasil-hasil
penelitian lainnya), arsip, berbaga macam studi kasus dan lain sebagainya.

b. Penentuan Lokasi Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di perusahaan cerutu Boss Image
Nusantara (BIN) yang terletak di J. Brawijaya No. 05, Jubung, Kota Jember, Jawva
Timur.

a. Perusahaan tersebut memiliki spesifikasi atau ciri khas yang unik dan unggul
karena menggunakan bahan tembakau dari hasil tanam sendiri dengan
varietas yang spesifik yaitu berasal dari negara Kuba yang telah
teraklimatisasi di Indonesia selama 20 tahun sehingga menyamai taste
aslinya.
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b. Penerapan quality control padatiap tahapan proses produksi.
c. Ciri khas dan karakteristik cerutu dan keunikan pembuatan cerutu, dibanding

dengan pembuatan rokok biasa atau rokok sigaret.

c. Observas pendahuluan

Observasi pendahuluan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan peneliti
terhadap obyek penelitian untuk mendapatkan informasi awal tentang perusahaan
yang menjadi objek penelitian yakni Perusahaan Cerutu Boss Image Nusantara (BIN)
untuk mendapatkan data awa terkait dengan gambaran umum perusahaan dan
pengendalian proses produksi pabrik cerutu Boss Image Nusantara Jember.

d. Penentuan informan
Informan merupakan bagian dari data suatu penelitian, informan sangat
dibutuhkan untuk menggali dan memberikan informasi yang dibutuhkan selama
penelitian. Dalam penelitian deskriptif, peran informas sangat penting, oleh karena
itu peneliti harus memilih orang yang tepat untuk mendapatkan informasi yang sesuai
dengan jumlah informasi yang dibutuhkan. Sebagai informan sebaiknya yang
memenuhi Kkriteria sebagai berikut:
1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkulturasi,
sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga dihayati.
2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlihat pada kegiatan
yang tenga diteliti.
3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi.
4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasannya”
sendiri.
5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti sehingga
lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau harasumber.
Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive.

Menurut Sugiono (2016:53), purposive adalah teknik pengambilan sumber data
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dengan pertimbangan tertentu.Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut
yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau mungkin dia sebagal
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelgjahi obyek yang akan
diteliti.Memiliki pengalaman dan pengetahuan terkait objek yang diteliti, sehingga
bisa menyampaikan gagasan dan informasi yang benar-benar valid, informan kunci
yang dipilih adal ah:

1) Nama - Ir. Imam Wahid Wahyudi
Jabatan : Direktur Opersiona
Lama Bekerja : 20 Tahun

Topik wawancara : Membahas mengenai gambaran umum perusahaan,
struktur organisasi, visi dan misi, jumlah pekerja, bahan baku daun tembakau, jenis
cerutu, aktivitas produksi dan pengendalian proses produksi yang dilakukan
perusahaan.

Setelah menentukankey informanmenggunakan purposivekemudian dari key
informan tersebut memberikan saran dengan menunjuk beberapa orang untuk
dijadikan naarasumber selanjutnya diantaranya sebagai berikut:

1) Nama : Slamet Wijayanto (Mamik)

Jabatan : Manger Produksi

LamaBekerja: 35 Tahun

Topik wawancara : mengenai proses produksi mulai tahap input,process dan
output dan pengendalian dan kendala pada tahap proses produksi dan finishing
quality control.

2) Nama lra
Jabatan . Staf bagian quality control
Lama Bekerja : 5 Tahun

Topik wawancara mengenai standar operasional perusahaan, pelaksanaan
pengendalian proses produksi dan kendala dalam proses produksi.
3) Nama : Sri
Jabatan . Pekerja bagian pemilahan bahan baku
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LamaBekerja : 4 Tahun
Topik wawancara mengena pemilahan daun tembakau yang akan diproduksi
menjadi cerutu, karakteristik daun tembakau teknik pemilahan daun tembakau dan
pel aksanaan pengendalian proses produksi padatahap ini.
4) Bagian Wrapping
Nama : Sari
Lama Bekerja 4 Tahun
Topik wawancara mengenai cara pembuatan wrapper sebagai pembungkus
komponen cerutu dan teknik pembuatan wrapper pada tahapan wrapping serta
pel aksanaan pengendalian proses produksi cerutu pada tahap ini.

3.3 Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utamadari penelitian adalah mendapatkan data.
Pengumpul an data pada penelitian ini dilakukan melalui teknik sebagai berikut:
a. Pengumpulan data primer
Data primer adalah data yang diperoleh dengan survel lapangan dan masih
bersifat asli. Pengumpulan data primer dapat dilakukan dengan teknik sebagai
berikut:
1) Observasi
Observasi merupakan pengamatan secara langsung terkait dengan tema yang
diteliti untuk memperoleh data-data. Observasi sangat penting dalam
penelitian karena akan diperoleh data yang diperlukan. Observasi merupakan
proses pencatatan pada perilaku subjek (orang), objek (benda) atau kejadian
yang sistematis tanpa adanya pernyataan atau komunikasi dengan individu.
Menurut Sugiyono (2016:64) bahwa observas adalah semua ilmu
pengetahuan yaitu para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
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2) Daam pendlitian kualitatif biasanya digunakan teknik wawancara sebagai
cara utama untuk mengumpulkan data atau informasi. Wawancara yang
dilakukan oleh peneliti bersifat terstruktur, dalam artian wawancara yang
dilakukan dengan menetapkan sendiri masalah-masalah dan pertanyaan yang
akan digukan. Pedoman wawancara ini tersusun secara sistematis dan
lengkap.

b. Pengumpulan data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain yang memiliki
kaitan dengan permasalahan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data
sekunder, yaitu:

1) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan pengumpulan data dengan
mengambil dokumen, catatan atau arsip perusahaan yang berkaitan dengan
penelitian.Dokumentasi dapat berupa surat-surat, jurnal, hasil pendlitian,
serta berita-berita melalui internet. Terkait dengan penelitian ini, pendliti
memperoleh data sekunder dari literatur-literatur yang berhubungan dengan
pengendalian proses produksi kue bolu untuk meningkatkan kualitas hasil,
baik berupa buku maupun data dari internet.

2) Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mempelgjari beberapa literature dan
seperti buku-buku, artikel, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan objek penelitian.

3.4 Tahap Analisis Data

Metode yang digunakan Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data kualitatif dengan menggunakan pengamatan deskriptif.
Pengamatan deskriptif berarti mengadakan pengamatan menyeluruh terhadap sesuatu

yang ada dalam penelitian, terdiri dari dua jenis analisis yakni analisis domain dan
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analisis taksonomi. Menurut Moleong (2016:280), analisis domain dan taksonomi

diuraikan sebagai berikut.

a. Analisis domain dilakukan terhadap data yang diperoleh dari pengamatan berperan

sertawawancara atau pengamatan deskriptif yang terdapat dalam catatan lapangan.

b. Analisis taksonomi adalah pengamatan dan wawancara terfokus berdasarkan fokus
yang sebelumnya telah dipilih oleh penéliti.

Hasll

pengamatan terpilih

dimanfaatkan untuk memperoleh data yang telah ditemukan melalui pengajuan

sgjumlah pertanyaan kontras.

Tabel 3.1 Model Analisis Domain

Domain Hubungan Semantik Pertanyaan Struktural
Pengendalian proses _ _ Bagaimana pengendalian
produksi cerutu pada Kegiatan  pengendalian proses produks —cerutu
PT.Boss Image Proses .produks cerutu PT. Boss Image
Nusantara Jember yang dilaksanakan oleh Nusantara Jember?

PTE Boss Image
Nusantara Jember
Tabel 3.2 Model Analisis Taksonomi
Bidang Bentuk Deskripsi Kegiatan
@ (b) (©
Pengendalian proses Pelaksanaan pengendalian Kebijakan dalam

produksi pada tahap input

bahan baku tembakau dan

pengendalian pada

bahan pendukung penerimaan bahan baku
dan bahan pendukung
sesual karakteristik/standar
yang telah ditentukan
Pelaksanaan pengendalian Kebijakan dalam
tenaga kerja pengendalian pada tenaga
kerjayang digunakan
Pelaksanaan pengendalian Kebijakan dalam
mesin  dan  peralatan pengendalian

pemeliharaan mesin dan
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produksi peraatan produks yang
digunakan

Pengendalian pada tahap Pengendalian proses Tahapan proses pemilahan

process produksi pada tahap daun  tembakau  dan
pemilahan daun tembakau pengendalian
Pengendalian proses Tahapan proses produksi
produksi pada tahap pemilahan dan pembuatan
filling is cerutu (filling)
Pengendalian proses Tahapan proses produksi
produkss pada tahap pembuatan pembaut isi
binding cerutu (binding)
Pengendalian proses Tahapan proses produksi
produksi pada tahap pencetakan dan pemadatan
pressing cerutu (pressing)
Pengendalian proses Tahapan proses produksi
produksi pada tahap pembuatan pembungkus
wrapping luar cerutu (wrapping)
Pengendalian proses Tahapan proses produksi
produkss pada tahap pemeriksaan cerutu oleh

quality control

staf bagian quality control

Pengendalian proses Tahapan proses produksi
produkss pada tahap pengeringan cerutu
drying

Pengendalian proses Tahapan proses produksi
produkss pada tahap pembekuan cerutu
freezing

Pengendalian proses Tahapan proses produksi

produksi pada tahap re-
drying

pengeringan cerutu

Pengendalian pada tahap
output

Tahapan pemeriksaan
cerutu bagian staf finishing
quality control

Pengendalian proses
produkss pada tahap
finishing quality control

Pengendalian proses
produksi pada tahap

storage

Tahapan penyimpanan
akhir pada cerutu
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Pengendalian proses Tahapan pengemasan
produkss pada tahap cerutu sebelum dipasarkan
packaging

3.5 Tahap Pemeriksaan K eabsahan Data

Dalam pendlitian ini, peneliti menggunakan empat teknik pemeriksaan
keabsahan data yaitu perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan
triangulasi.Menurut Moleong (2004:175) teknik pemeriksaan keabsahan data untuk
diantaranya sebagai berikut:

a. Perpanjangan keikutsertaan
Penelti dengan perpanjang keikut sertaan aka banyak mempelgjari kebudayaan
dapat menguji ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan distorsi, baik yang

berasal dari diri sendiri maupun dari responden.

b. Ketekunan pengamatan
Bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur dalam situasi yang sangat relevan
dengan persoalan atau isu yang sedang dicari. Kemudian memusatkan diri pada
hal-hal tersebut secararinci.

c. Triangulasi

Merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kreadibilitas data, yaitu
mengecek kreadibilitas data dengan berbagal teknik pengumpulan datadan sumber
data. Teknik triangulasi dilakukan dengan menanyakan hal yang sama dengan teknik
yang berbeda, yaitu obsrvasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi sumber,
dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda.
Daam triangulasi dalam pengumpulan data tersebut, maka dapat diketahui apakah
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narasumber memberikan data yang sama atau tidak. Kalau narasumber memberi data
yang berbeda, maka berarti datanya belum kredibel.

Tahap pengumpulan keabsahan data yang digunakan peneliti adalah
perpanjangan keikutsertaan. Tujuan peneliti dalam perpanjangan keikutsertaan
penelitian ini untuk memperdalam dan menanyakan informasi yang belum didapatkan

peneliti terhadap informan.

3.6 Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan suatu tahapan paling akhir yang harus
dilakukan penulis dalam suatu proses penelitian. Prosesnya pada secara garis besar
meliputi setelah diperoleh data dan melakukan analisis untuk mendeskripsikan
permasalahan kemudian pada tahap berikutnya adalah penarikan kesimpulan secara
ringkas tentang hasil-hasi| penelitian yang telah penulis lakukan.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan sesuai dengan
kegiatan pengendalian proses produksi produk cerutu, pada PT. Boss Image
Nusantara Jember di dalam memproduks cerutu selalu menjaga kualitas dari
produknya. Perusahaan dalam menentukan standar kualitas menggunakan sumber
daya manusia, peralatan produksi sederhana, bahan baku. Pengendalian produksi
dimulai dari input (pemilihan dan pemilahan bahan baku) hingga output selalu
dilakukan pengawasan yang ketat di setiap divisi atau bagian dan menerapkan dua
tahap pengendalian yaitu QC (quality control) dan FQC (finishing quality
control). Quality control dilakukan pada saat produksi, pengawasan dan
pengendalian dilakukan pada bahan baku menjadi bahan setengah jadi selain itu
QC bertugas untuk menilai dan menyeleksi kualitas produk sebelum dilanjutkan
ke tahap selanjutnya yang akan ditangani oleh bagian FQC (finishing quality
control). Pengawasan dan pengendalian FQC (finishing quality control) dilakukan
pada saat bahan setengah jadi menjadi bahan jadi. Produk yang tidak sesual akan
di proses kembali dan dapat diperbaiki kembali. Sedangkan finish quality control
dilakukan pada saat proses akhir, agar prses berjalan dengan baik sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan dan telah melalui proses sortasi.

Proses sortasi yang dilakukan oleh finish quality control tujuannya untuk
mengecek produk cacat seperti cacat produksi dan menjamin kualitas akhir
sebelum di bungkus dalam plastik dan dikemas pada kemasan yang berbahan
dasar kayu (wood) untuk jenis cerutu premium atau cerutu besar dan kemasan
berbahan kertas (paper). Oleh karena itu, dengan adanya pengendalian produksi
diharapkan proses produksi dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar,

cepat, dan jumlahnya sesuai dengan rencana pencapaian target.

96
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5.2 Saran

Upaya yang harus dilakukan PT. Boss image nusatara dalam mencegah
produk rusak yaitu dengan cara mempertahankan pengendalian proses produksi
cerutu. Penyebab-penyebab ketidaksesuaian pada proses produksi cerutu dapat
diantisipasi dengan cara memperketat seleks karyawan yang bekerja sesuai
dengan keahlian dan ketrampilan. Mempunyai cadangan mesin agar tidak terjadi
keterlambatan produksi, memberikan pengarahan pada karyawan terutama pada

karyawan bagian produksi agar |ebih memperhatikan dan berhati-hati saat bekerja.
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Lampiran A. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

1. Deskripsi Perusahaan

a. Sgarah perusahaan

b. Vis dan misi perusahaan

c. Struktur organisasi perusahaan

d. Tugas dan tanggung jawab tiap bagian (Job Description)

e. Hari dan jam kerja

f. Jumlah produk cerutu yang diproduksi dan harga (Price List)
2. Deskripsi Permasalahan

a. Pandangan perusahaan mengenai pel aksaaan pengendalian proses produksi

cerutu pada PT. Boss Image Nusantara
3. Karakteristik Informan
a. Nama Informan
b. MasaKerja
c. Jabatan

d. Topik Wawancara
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Lampiran B. Transkrip Wawancara

Transkrip Wawancar a dengan Direktur Operasional

Nama - Ir. Imam Wahid Wahyudi
Jabatan : Direktur Operasiona

MasaKerja : 5 Tahun (dibidang cerutu) dan 27 Tahun (dibidang
tembakau)

26 Januari 2018

1. Pada tahun berapa PT. Boss Image Nusantara didirikan dan apasaja
gambaran umum perusahaan pak?
Perusahaan BIN didirikan pada tahun 2014 mas, pada awal berdiri
masih berbadan hukum koperasi, lalu menjadi CV dan terhitung tahun
2018 ini PT BIN resmi berbadan hukum PT atau Perseroan Terbatas

mas.

2. Siapa pemilik perusahaan PT. Boss Image Nusantara pak?
BIN bisa dikatakan anak perusahaan dari PT Tarutama Nusantara mas,
ownernya sama Yaitu pak Kahar, beliau (pak Kahar) adalah mantan
direktur PT Perkebunan Nusantara dan beliau adalah seorang yang
expert dibidang tembakau dan cerutu, sudah menggeluti bidang
tembakau dan cerutu selama hampir 50 tahun mas, beliau juga seorang
penemu penanaman tembakau dibawah naungan, kalau sampeyan lihat
kebun tembakau yang ditutupi plastik atau terpal itu adalah penanaman
tembakau dibawah naungan. Sekarang beliau sudah sepuh, dulu sering
di undang untuk acara-acara atau kegiatan seminar di berbagai

universitas-universitas untuk menjadi narasumber tentang tembakau
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mas. Awalnya pak Kahar itu menanam tembakau south american dengan
coba-coba dengan riset terlebih dahulu untuk tanah yang akan ditanami
tembakau jenis south american, mulai dari mencoba penanaman 1 bibit
tembakau south american kemudian tumbuh hingga berikutnya mencoba
menanam 1 bibit lagi hingga saat ini pak Kahar menguasai teknik
penanaman tembakau berjenis south american

. Bagaimanavisi dan misi PT. Boss Image Nusantara pak?

Visi dan misi dari PT BIN mas itu agar menambah nilai dan eksistens
tembakau yang dimana Jember adalah kota penghasil tembakau yang
telah di akui didunia, jadi itu lah visi dan misi PT BIN didirikan mas.

. Berapajumlah karyawan di PT. Boss Image Nusantara pak?
Jumlah karyawan di PT BIN ini kira kira sekitar 90 sampai dengan 100
orang yang terbagi menjadi tiga yaitu di bagian factory, bagian kantor

dan bagian store mas.

. Berapalama pak Imam bekerjadi PT. Boss Image Nusantara dan apa
jabatan bapak?

Awal saya bekerja di bidang tembakau berawal dari mandor di PT. TTN
mas, saya bergelut dibidang tembakau selama 27 tahun lamanya dan
bergelut dibidang cerutu selama 3 tahun. Jabatan saya di BIN itu
sebagai direktur operasional mas, dan saya juga menjabat General

Manager di PT. TTN jadi saya punya jabatan di dua perusahaan mas.

. Berapa jumlah merk cerutu yang diproduks PT. Boss Image Nusantara
pak?

Cerutu yang diproduksi PT BIN itu ada 27 merk yang terdiri dari kelas
cerutu low quality,middle quality, dan high atau top quality mas, kalau
cerutu jenis low quality itu hanya merk pembanding dari cerutu kelas

middle quality dan top quality, biasanya ada konsumen yang
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menanyakan apa ada cerutu kecil nah maka dari itu PT BIN juga
memproduksi cerutu kecil kelas low quality mas dan jujur saja pasaran
yang kami incar adalah untuk orang orang kelas menengah keatas mas,
jadi BIN mengandalkan cerutu kelas Top Quality atau cerutu sedang dan

besar.

. Jenis daun tembakau apa yang akan diproduksi menjadi cerutu pak?

Kalau jenis daun tembakaunya BIN menggunakan daun tembakau South
American mas yang sudah teraklimitas selama 20 dilndonesia dan
mengapa BIN menggunakan daun tembakau South American mas?
Karena ciri khas dan karakteristik daun tembakau South American
berbeda dengan jenis daun tembakau yang lain dan hanya BIN salah
satu perusahaan yang menggunakan daun tembakau South American
konsumen juga gemar menggunakan cerutu yang berbahan baku daun

tembakau South American mas.

. Bagaimana sistem struktur organisasi dan job description karyawan atau
pegawal pak?

Ya BIN sekarang sudah seperti perusahaan-perusahaan modern lainnya
ya, sudah ada beberpa bagian dari struktur organisasi mulai dari
jabatan yang tertinggi sampai jabatan yang terendah mas, nanti saya
berikan gambar struktur organisas dan saya jelaskan juga mas.

. Bagaimana cara PT. Boss Image Nusantara agar dapat bersaing dengan
produk yang diproduksi perusahaan pesaing pak?

BIN Cigar terus mengutamakan kualitas dari produk cerutu yang akan di
buat mas, selain itu mas, melakukan terobosan baru seperti mendesain
kemasan dari cerutu produk dari BIN Cigar tetapi dengan kesepakatan
dan konsultasi dari time perusahaan, kebetulan desainernya pak Kahar
sendiri mas selaku owner dari PT Boss Image Nusantara Jember.
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10. Bagaimana jam kerja dan hari kerja yang telah dibuat PT. Boss
Image Nusantara pak?
Untuk hari kerja mulai dari hari senin sampai sabtu mas, hari senin
sampai kamis, aktivitas produks dimulai pukul 07.00 WIB sampai
dengan pukul 15.30 WIB mas waktu istirahatnya 2 kali untuk makan pagi
dan istirahat makan siang jam 09.00 WIB untuk makan pagi dan jam
12.00 WIB untuk makan siang, kalau hari jumat pukul 07.00 WIB sampai
dengan 15.30 WIB jam istirahat untuk jumaatan dan makan siang, lalu
hari sabtu pukul 07.00 WIB sampai dengan 14.00 WIB.

11. Apakah perusahaan mempunyai perencanaan untuk memproduksi
cerutu pak?
Setiap perusahaan pasti ada perencanaan mas, perencanaan dalam
setahun jadi setiap bulan akan memproduksi merk cerutu dengan melihat
stok yang ada. Dilihat dulu list stoknya mana merk cerutu yang akan
habis dan mana merk cerutu yang masih ada, BIN memprioritaskan
made by order mas, kalau tidak ada order perusahaan akan

memproduksi produk atau merk reguler pada tiap bulannya mas.

12. Bagaimana penyediaan bahan baku daun tembakau untuk diproduksi
menjadi cerutu pak?
Kalau bahan baku nya cerutu yang di produksi BIN cigar itu dari TTN
yang bisa dikatakan induk perusahaan dari BIN cigar, daun tembakau
sudah di sortir oleh QC yang dikhusukan untuk BIN cigar jadi mereka
tau apa saja kriteria daun tembakau yang akan diproduksi oleh BIN
cigar sesuai dengan karakter cerutu yang akan diproduksi, sebelum
dikirim ke factory daun tembakaunya dikeringkan dan dibersihkan agar

steril dari hama yang bisa merusak daun tembakau dan merusak
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kualitas dari daun tembakau itu mas, nanti di factory juga akan disortir

lagi mas.

Bagaimana cara mengendalikan bahan baku pada proses produksi pada
tahap input pak?

Langkah pengendalian bahan baku itu seperti sortas kualitas,
menentukan karakteristik daun tembakau dengan cerutu yang akan
diproduksi oleh factoy, jadi di TTN juga ada bagian QC yang memilah
daun tembakau yang akan diproduksi sama factory disortir lagi
sebelum masuk ke gudang penyimpanan factory, nanti juga di factory
disortir lagi biar sesuai sama kualitas atau karakteristik dari daun
tembakau sama merk cerutu yang diproduksi factory. Hmm.. kalau
kendala di pengadaan bahan baku ya itu mas, kesulitan untuk
menyamakan karakteristik daun tembakau sama karakteristik merk
cerutu yang akan diproduksi factory, tetapi BIN cigar sudah
mengantisipas kejadian itu dengan cara petugas QC yang dipercaya
dan ahli dibidang tembakau selama bertahun-tahun, itu orang
kepercayaan perusahaan yang dipilih dan berpengalaman bertahun
tahun mas, selain itu kendalanya juga kalau iklim gak bersahabat
seperti daun tembakau yang belum panen terkena abu letusan gunung
seperti beberapa tahun yang lalu gunung kelud meletus, nah itu abu
nya kan sampek ke Jember merusak daun tembakau yang masih belum
panen dan akibatnya bisa mengganggu keberlangsungan produksi di
factory kan, langkah antisipasi untuk menangani kendala itu TTN
menimbun bahan baku tembakau yang diperlukan oleh BIN cigar,
lahan dari penanaman daun tembakau juga tersedia berhektar hektar
luasnya mas, jadi gak bingung kalau semisal terjadi kelangkaan bahan
baku karena sudah diperhitungkan dan direncanakan dengan matang

mas, itu saja.
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Apakah perusahaan memiliki kebijakan mutu atau kualitas pak?

Perusahaan juga memiliki kebijakan mas, kebijakan mutu, kebijakan
K3, kebijakan lingkungan semua itu penting mas. Nah, kalau kebijakan
mutu itu sendiri seperti spesfikasi bahan baku atau jenis cerutunya,
melakukan inovasi atau penyempurnaan produksi yang nantinya akan
dikomunikasikan ke para pekerja di factory, quality control yang
diterapkan di tiap-tiap tahap proses produksi dan yang terpenting itu
mas adalah memuaskan konsumen, importir caranya itu seperti
menjaga kualitas, harga yang bersaing sama pengiriman tepat waktu
ke importir atau distributor, pokok jangan ada komplain lah dari

konsumen mas.

Bagaimana cara pembuatan cerutu yang diproduksi oleh PT. Boss
Image Nusantara dan apa keunikan atau kelebihan cerutu handmade
dibandingkan dengan cerutu mesin pak?

Proses pembuatan cerutu BIN cigar itu menggunakan cara handmade
mas, pakai tangan bukan mesin proses pembuatannya menggunakan
perasaaan pakai hati, beda dengan menggunakan mesin kalau pakai
mesin kan uda di atur sedemikian rupa bentuk ukuran dan lain-lain,
cepat juga waktunya beda kalau sama handmade proses memakan
waktu yang lama sekali karena handmade ada nilai seninya sendiri.
Didunia percerutuan yang paling banyak digemari itu cerutu
handmade dibandingkan sama cerutu mesin, alat-alatnya lebih
sederhana daripada cerutu mesin makanya cerutu handmade itu mahal

mas.

Bagaimana cara perusahaan menetapkan dan menentukan cita rasa dan
karakteristik pada sebuah merk cerutu yang di produks oleh PT. Boss
Image Nusantara Jember pak?

Untuk menentukan standar kualitas yang berkaitan dengan cita rasa
sebuah merk cerutu, dilakukan percobaan terlebih dahulu mas sebelum
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produk cerutu baru itu akan diproduks massal. Biasanya yang punmya
kebijakan dalam membuat produk baru cerutu itu pak Kahar, saya dan
pak Mamik mas, pak Mamik itu juga sebagai blending untuk membuat
cerutu. Setelah diketahui tentang standar kualitas cita rasa cerutu
sesuai sama kesepakatan pak Kahar, saya dan pak Mamik produk
cerutu itu akan di produksi massal mas. Nanti sebelum dipasarkan akan
di test lagi sama staf quality control dan staf finishing quality control
dengan cara meniup cerutu tersebut dengan alat khusus, kebetulan
yang jadi staf quality control itu perempuan mas, jadi gak perlu di
bakar mas

Bagaimana pengendalian proses produksi agar sesuai dengan standar
yang ditetapkan oleh PT. Boss Image Nusantara pak?

Untuk lebih jelasnya mas, nanti saya antarkan sampeyan ke pak Mamik
selaku manajer produksi beliau tau tentang proses produks atau
pengendalian produksi di factory mas, atau ke bu Ira selaku staf bagian

quality control nya mas.

Bagai mana pemasaran yang dilakukan PT. Boss Image Nusantara pak?
Pemasaran yang dilakukan di store ada, di outlet yang tersebar di
rumah makan atau hotel di Indonesia, distributor ada juga yang
tersebar di Indonesia mas selain itu pemasaran di media sosial juga,
entertaint juga dan kalau ada even tentang cerutu mas, BIN cigar
selalu ikut untuk mengenalkan cerutu produksi BIN cigar mas. Terus
kalau pasar luar negeri sudah mencapai ke negara China, Jepang dan

negara-negara eropa lainnya.

Apakah di PT. Boss Image Nusantara terdapat petugas quality control
pak? Dan apasgja tugas dan tanggung jawab dari petugas quality
control ?

Quality control punya tanggung jawab dalam tiap tahapan proses

produks mas mengawasi, menjamin dan mengendalikan agar tidak
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terjadi kesalahan dalam tiap proses produksi cerutu, jadi mas sebelum
terjadi kesalahan harus diantisipass atau meminimalisir untuk
mengurangi resiko di komplain sama konsumen karena cacat produksi.
Tugas dari quality control untuk mengkontrol dan memeriksa setiap
tahapan proses produksi mas, harus diperketat itu karena menyangkut
dengan kualitas cerutu yang di produksi BIN cigar. Setiap proses
pembuatan cerutu caranya sama yang berbeda itu peracikan-peracikan

bahan baku tembakau yang akan diproduksi menjadi cerutu mas.

Ketika komponen cerutu tidak sesua dengan standar perusahaan,
semisal wrapper apakah bisa diganti atau dijadikan komponen lain pada
cerutu premium pak?

Kalau kerusakan yang terjadi pada wrapper mas, itu langsung di ganti
atau diperbaiki dan tidak bisa dijadikan komponen cerutu yang lain,
misal wrapper cerutu yang rusak dijadikan komponen cerutu bagian
filler atau binder karena ukurannya jelas beda dan ini cerutu kelas
premium, terlalu kecil kalau wrapper di jadikan filler ataupun binder
kecuali dijadikan filler nya cerutu kecil atau cerutu kelas low
Setelah melewati proses produksi pada tahap process seperti filling
,binding, pressing, wrapping,quality control, drying, freezing, re-drying
dan melewati proses produksi pada tahap output seperti finishing
quality control apakah cerutu tersebut siap dipasarkan pak?

Masih ada beberapa bagian yang harus dilalui sebelum cerutu dikemas
dan dipasarkan mas, proses produksi cerutu ditahap output ini, setelah
selesai tahap finising quality control cerutu belum bisa dipasarkan
masih disimpan di storage mas. Benar yang dikatakan oleh pak Mamik
ke sampeyan mas, cerutu itu seperti anggur semakin lama disimpan
akan semakin enak rasanya. Suhu di storage itu agar kualitas dan
rasanya cerutu itu tidak berubah tiap hari selalu dicek sama finishing
quality control mas.
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22. Lalu proses apaagi yang akan dilakukan setelah proses penyimpanan
cerutu di storage sudah dilewati pak?
Masih ada beberapa bagian yang harus dilalui sebelum cerutu dikemas
dan dipasarkan mas, proses produksi cerutu ditahap output ini, setelah
selesal tahap finising quality control cerutu belum bisa dipasarkan
masih disimpan di storage mas. Benar yang dikatakan oleh pak Mamik
ke sampeyan mas, cerutu itu seperti anggur semakin lama disimpan
akan semakin enak rasanya. Suhu di storage itu agar kualitas dan
rasanya cerutu itu tidak berubah tiap hari selalu dicek sama finishing

guality control mas.

Transkrip Wawancara dengan Manajer Produksi
Nama : Slamet Wijayanto (Pak Mamik)
Jabatan : Manger Produksi
MasaKerja : 5Tahun

28 Januari 2018

1. Berapalamaandabekerjadi PT. Boss Image Nusantara pak?
Saya bekerja disini selama 5 tahun mas, tapi pengalaman saya dibidang
tembakau dan cerutu selama 35 tahun. Dulu lulus sma saya bekerja

dibidang tembakau dan cerutu mas.

2. Posisi apayang bapak jabat di PT. Boss Image Nusantara pak?
Saya di BIN ini menjabat manajer produksi mas, yang mengatur aktivitas
atau kegiatan produks di factory. Saya disini juga sebagai blending
cerutu yang akan dibuat, blending itu orang yang ahli membuat racikan
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cerutu mas. Terkadang saya juga membantu untuk quality control dan
finishing quality control di factory mas.

3. Bagaimana prosedur produksi dalam pembuatan cerutu pak?
Nah ini mas, prosedur baku pembuatan cerutu yang bisa dikatakan SOP
dari pembuatan cerutu untuk para pegawai factory dimulai dari tahap
sortasi daun tembakau untuk diolah menjadi cerutu sampai dengan
cerutu yang akan dipasarkan. Proses sortas itu untuk menentukan
karakteristik daun tembakau seperti sortasi warna dan kualitas daun
tembakau untuk diproduksi menjadi cerutu sesuai dengan karakteristik
sebuah merk cerutu BIN cigar.Nanti saya jelaskan alur prosedur baku
pembuatan cerutu sambil sampeyam melihat kegiatan produksi di

factory.

4. Adaberapajumlah pekerjayang bekerjadi pabrik pak?
Jumlah pekerja di pabrik total ada 43 orang mas, yang saya maksud itu
pekerja yang turun langsung di kegiatan produksi, 43 pekerja itu dibagi
menjadi beberapa bagian mas 28 orang pekerja dibagian produks
cerutu, 4 orang dibagian quality control, 2 orang petugas kontrol atau
disebut mandor mas, 5 orang dibagian pengemasan dan 5 orang
dibagian finishing quality control mas.

5. Apa jenis daun tembakau yang digunakan oleh PT. Boss Image
Nusantara yang akan diproses menjadi cerutu pak?
Jenis daun tembakaunya itu south america mas.

6. Mengapa menggunakan jenis daun tembakau south america?dan apa
perbedaan jenis daun tembakau south america dengan jenis daun
tembakau asli Jember?
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Perbedaannya dari karakteristik atau spesifikasi bentuk daunnya mas,
kalau daun tembakau south america itu daunnya lebar dan tipis
sedangkan daun tembakau lokal karakteristik daun tembakaunya tebal

dan berlubang mas, dari segi rasa juga berbeda.

7. Apakah perusahaan memiliki perencanaan tentang anggaran biaya untuk
memproduksi cerutu pak?
lya mas, setiap perusahaan pasti punya perencanaan termasuk anggaran
biayanya untuk sebagai biaya operasional yang ada diperusahaan itu
mas.

8. Bagaimana perencanaan anggaran biaya yang dilakukan perusahaan pak?

Setiap tahun atau setiap bulan? Apakah perusahaan tetap membeli bahan
baku ke TTN sebagai induk perusahaan?
Perencanaan anggaran produksi cerutu dilakukan setiap tahunnya dan
dilaksanakan pada setiap bulan atau dua bulan sekali mas, jadi
anggaran biaya yang diperlukan telah dihitung dengan baik oleh
perusahaan mengenai biaya penyediaan bahan baku dan bahan baku
pendukung, apa saja yang diperlukan untuk memproduks sebuah merk
cerutu. Apasaja biaya yang diperlukan untuk operasionalnya, biaya
produksi dan biaya lain lain yang dibutuhkan mas. Tiap bulannya akan
dilakukan proses produkss merk cerutu sesuai dengan perencanaan
anggaran yang telah ditetapkan sama perusahaan mas. Jadi meskipun
BIN itu anak perusahaan dari TTN untuk bahan baku tetap beli mas,
karena itu untuk menghitung jumlah untung dan rugi dari perusahaan,
dan nantinya setiap tahun BIN akan membayar uang bahan bakunya ke
TTN”.

9. Bagaimana penyediaan bahan baku daun tembakau untuk diproduks
menjadi cerutu pak?
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Bahan baku daun tembakau diperoleh dari TTN mas, jadi bahan bakunya
di tanam sendiri tapi yang mengelola itu ya TTN induk perusahaan dari
BIN. Daun tembakau yang akan dikirim ke factory sudah dinyatakan
daun matang, matang itu istilah dari bahasa tembakau mas, dan sudah
disortir oleh bagian QC dari TTN maupun QC dari BIN yang bertugas
untuk sortir kualitas seperti pengeringan setelah itu dibersihkan biar gak
ada hama di daunnya itu mas, jadi itu salah satu pengendalian bahan

bakunya.

10. Bagaimana pengendalian bahan baku pendukung atau bahan baku
pembantu untuk memproduksi cerutu pak?
Bahan baku pendukung yang digunakan untuk memproduksi cerutu itu
cuman tepung tapioka dan air, fungs nya untuk membasahi daun
tembakau dan tepung tapioka berfungs sebagai perekat untuk
mer ekatkan pembungkus luar cerutu, namanya wraper untuk melindungi
is- dan pembalut dari isi cerutu itu mas, jadi di BIN itu tidak
menggunakan bahan kimia untuk produk cerutunya semua menggunakan
bahan alami, termasuk penanaman daun tembakau, kebijakan dari BIN
sendiri meminimalisir penggunaan bahan kimia seperti pestisida mas,
bahan bahannya alami semua. Bahan baku pendukung sangat mudah

dicari sehingga untuk mengalami kelangkaan pun hampir 0% mas.

11. Bagaimana langkah perusahaan untuk pengendalian tenaga kerja
pak?
Pengendalian tenaga kerja di factory itu diadakan pelatihan pelatihan
buat para pekerja dibagian produksi, diajari mulai dari proses sortas
untuk memilah warna daun tembakau , sortasi untuk menentukan kelas
daun, membuat isi cerutu itu sampek proses akhir pembungkusan bagian
luar cerutu terus selain itu mas ada juga petugas kontrol istilahnya
mandor lah tugasnya mengawas sama dampingi pekerja nya, tujuannya
satu biar gak terjadi kesalahan prosedur cacat produk dan lain
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sebagainya lah. Jadi saya yang bertanggung jawab di factory mas”.
Ketelitian dari pengerjaan barang yang akan dihaslikan yang
menentukan bagus atau tidaknya barang yang akan dihasilkan. Tenaga
kerja sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu proses produks
karena dapat membantu berjalannya kegiatan usaha. Keberadaan
tenaga kerja untuk menjaga keberlangsungan perusahaan pada proses
produksi, maka dari itu diperlukan tenaga kerja yang baik agar kegiatan
proses produksi perusahaan tidak mengalami hambatan pada proses
produksi. Tenaga kerja berpengaruh langsung terhadap kualitas dari
produk yang dihasilkan sebagai output. PT Boss Image Nusatara
menerapkan absensi harian untuk para pekerja di bidang produks,
fungs dari absens harian tersebut untuk mengontrol jam kerja para
pekerja, melihat tingkat kedispilinan atas pekerjaan masing-masing.
Pengendalian lain yang dilakukan dari aspek tenaga kerja adalah
menempatkan tenaga kerja sesuai dengan tugas, keahlian dan kewajiban
masing-masing tahap proses produksi. Saat aktivitas produksi belum
dimulai akan dilakukan pemeriksaan kuku para pegawai, nah kalau ada
pegawai yang kuku nya panjang-panjang langsung saya suruh potong
dulu agar pada saat aktivitas produksi berjalan tidak merusak cerutu,

robek karena kuku dari pekerja nya mas.

12. Rata-rata pekerja dibagian produksi berumur berapa tahun pak?

Pekerjanya itu rata-rata berumur 25 tahun sampai dengan 30 tahun mas,
dan semua pekerja minimal punya pengalaman kerja selama 5 tahun.
Pekerja dibagian produksi rata-rata turun temurun mas, misal dulu bapak
atau ibu nya bekerja disini atau di TTN sana nanti anaknya juga akan
bekerja disini juga mas.

13. Apa tindakan perusahaan ketika mengetahui para pekerja
melakukan kesalahan dan tidak sesuai dengan prosedur atau tidak
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memenuhi standar yang ditetapkan perusahaan pada saat proses
produksi? Apakah memberikan sanksi berupa potongan gaji pak?

Untuk para pekerja yang melakukan kesalahan akan ditegur mas, disini
tidak otoriter sampek pengurangan gaji atau dipecat jadi rasa
kekeluargaan dijunjung tinggi mas, karena yang saya jelaskan tadi
mayoritas pekerja nya secara turun temurun mas. Kecuali pekerja itu
berulang kali melakukan kesalahan dan berulang kali ditegur tetapi tetap
saja, perusahaan mengambil tindakan tegas seperti pemecatan, karena

itu dapat mengganggu aktivitas produksi maupun perusahaan mas.

14. Bagaimana cara mengendalikan bahan baku pada proses produksi
pada tahap input pak?

Dalam pemilahan bahan baku dan pengendalian bahan baku mas, selain
pengeringan dan pembersihan juga dilakukan pemilihan karakteristik
daun tembakau agar sesuai dengan karakteristik sebuah merk cerutu
yang akan diproduks mas, semisal perusahaan ingin memproduksi
cerutu merk Robusto,yang karakteristiknya bahan baku nya berwarna
coklat gelap kelas daun tank yang karakteristik daun tembakaunya
digunakan untuk pembalut is dari cerutu mas, kalau kendala dari
pengendalian bahan baku itu seperti menyamakan karakteristik daun
tembakau dengan merk cerutu yang akan di produks BIN, selain itu
faktor iklim semisal beberapa tahun yang lalu gunung kelud meletus abu
nya sampek sini, akibatnya daun tembakau yang belum siap panen kena
abu nya menutupi daun tembakau itu dan akhirnya daun tembakau yang
belum panen itu rusak mas, kendala nya cuman itu aja kok mas, jadi
perusahaan juga punya langkah antisipasi agar proses produks tetap
berjalan, antisipas itu seperti kalau sortir kualitas untuk menyamakan
karakteristik tembakau sama cerutu sudah ada petugas QC yang telah
berpengalaman bertahun tahun dibidang tembakau, terus kalau terjadi

kelangkaan bahan baku yang disebabkan faktor iklim perusahaan telah
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menimbun persediaan bahan baku digudang nya TTN di ajung sana mas,
memang TTN itu perusahaan penyedia bahan baku yang dijual ke
perusahaan-perusahaan pembuat rokok atau cerutu mas, tapi prioritas

utamanya ya bahan baku yang diperlukan oleh BIN
15. Ada berapa komponen cerutu pak?

Cerutu memiliki 3 komponen mas, itu terdiri dari isi bagian dalam cerutu

(filler), isi pembalut cerutu (binder), pembungkus Iluar cerutu
(Wrapping).

16. Bagaimana sistem penyimpanan bahan baku yang dilakukan PT.
Boss Image Nusantara pak?

Setelah proses sortas selesai mas, tahap berikutnya itu dikirim ke
gudang penyimpanan yang ada di factory mas dan nanti di factory itu
disortasi lagi sama bagian quality control dan pekerja pabrik. Disortasi
lagi berdasarkan merk apa yang akan diproduksi sama perusahaan,
tujuannya itu menentukan merk yang akan diproduks cerutu mas,
setelah itu masih dipilah lagi mas agar sesuai sama komponen cerutu
yang akan diproduksi kan cerutu ada 3 komponen itu ada filler, binder,
wrapper disesuaikan lagi mana yang cocok untuk dijadikan filler, binder,

wWrapper mas.

17. Ada berapa tahap dan bagaimana tahap pemilahan bahan baku
daun tembakau yang akan diproduksi menjadi cerutu pak?

Pembuatan cerutu panjang mas, ada beberapa tahap yang harus dilalui
seperti tahap pemilahan bahan baku daun tembakau mas, itu ada 4 step
yang pertama bahan baku dipilih sesuai dengan komponen cerutu, kedua
memilih bahan baku daun tembakau yang cocok dengan isi komponen
cerutu mas. Ketiga memilih bahan baku daun tembakau untuk pembal ut
dari isi cerutu, dan yang terakhir mas memilih bahan baku daun

tembakau untuk pembungkus luar cerutu mas, itu semua juga termasuk
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prosedur dalam mempertahankan cita rasa dan ciri khas produk cerutu
BIN cigar mas.

18. Tadi saya melihat pada tahap produks binding terdapat sisa daun
tembakau yang telah dipotong, potongan daun tembakau tersebut dibuang

atau dilakukan proses produksi menjadi cerutu pak?

Potongan daun tadi itu tidak dibuang mas, tapi dijemur lagi nantinya
akan diproduksi untuk bahan baku cerutu kecil mas, seperti yang saya
jelaskan tadi cerutu kecil (low quality), cerutu kecil itu hanya produk

pembanding dari cerutu premium mas.

19. Apa sgja aat produks yang digunakan pada saat proses produksi
cerutu berlangsung pak, dan kegunaan alat produksi tersebut pak?

Karena proses pembuatan cerutu ini handmade mas, jadi alat
produksinya sederhana ya hanya rolling,jangka sorong, kuas, mangkok
kecil tatakan/telenan,penggaris,alat timbang,gunting, pisau bundar,
mesin dryer, freezer,dongkrak,cetakan mas, nanti saya ajak sampeyan

keliling sambil saya jelaskan kegunaannya.

20. Bagai mana pengendalian peralatan produks yang digunakan untuk

proses produksi cerutu pak?

Peralatan produksi yang digunakan pada saat proses produksi hanya
peralatan sederhana karena pembuatan cerutu secara handmade, mudah
ditemui di kehidupan sehari-hari mas. Ya cuman gunting, pisau bundar,
timbangan dan lain lain sehingga pengendalian mesin dan peralatan nya
mudah cuman membersihkan alat produksi dan menaruh kembali ke
tempat yang disediakan mas, jika terjadi kerusakan atau tidak layak
pakai factory sudah menyiapkan peralatan cadangan mas, mudah sekali
dalam perawatannya.
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21. Bagamana cara pembuatan cerutu yang diproduks oleh PT. Boss

224

23.

Image Nusantara dan apa keunikan atau kelebihan cerutu handmade

dibandingkan dengan cerutu mesin pak?

Cerutu handmade itu proses pembuatannya lebih lama karena proses
pembuatannya menggunakan tangan mas, pakai perasaan ada seninya
sendiri pas pembuatannya mas. Alat-alat yang digunakan juga
sederhana mas, harga cerutu handmade sama cerutu mesin masih lebih
mahal cerutu handmade karena ada unsur seni sendiri mas, kalau pake
mesin kan otomatis tinggal di setel aja uda jadi mas.

Apasgja standar kualitas yang ditetapkan perusahaan pada produk
cerutu PT. Boss Image Nusantara pak?

Di BIN khusus nya membuat cerutu kualitas premium mas, standar
kualitasnya itu seperti yang pertama berat bahan baku daun tembakau
dan cerutu dalam skala gram, warna daun tembakau untuk menentukan
sebuah karakteristik merk cerutu, ukuran panjang dan lebar sebuah
cerutu yang akan di produksi, tingkat ““kekerasan’” sebuah cerutu itu ada
alat ukurnya sendiri mas dan yang terakhir tampilan sebuah cerutu,

karena tampilan cerutu harus bagus untuk menarik minat konsumen mas.

Bagaimana yang dilakukan perusahaan untuk meminimalisir kerusakan
pada cerutu yang disebabkan oleh pekerja pak, dan selama sehari pekerja

bisa menghasilkan berapa batang cerutu pak?

Para pekerja juga di beri pelatihan tentang proses pembuatan cerutu
dengan baik dan benar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan,
selain itu para pekerja pembuat cerutu harus memiliki pengalaman
yang baik dalam tahap pembuatan cerutu. Mereka para pekerja juga
tau bagaimana jika perusahaan di komplain konsumen, maka dari itu

pekerja yang melakukan proses produksi sangat berhati-hati dalam
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proses pembuatan cerutu, karena mereka akan tahu dampak dari
komplain konsumen, Dalam setiap tahap atau pos untuk memproduksi
cerutu terdapat 10 orang pegawai yang mengerjakan cerutu tersebut.
Dalam sehari 1 orang pegawai dapat memproduksi cerutu sebanyak

300 batang cerutu™.

24. Bagaimana intruksi kerja yang diberikan ke pekerja agar sesuai dengan
standar yang tel ah ditetapkan pak?

Intruksi yang diberikan itu prosedur baku pembuatan cerutu mas,
standar kualitas dan hampir 70% pembuatan cerutu handmade yang
artinya pembuatan cerutu harus dengan feeling atau perasaan mas,
yang memberikan instruksi ke pekerja pabrik melalui staf bagian
quality control dan saya selaku manajer produksi mas, agar jelas dan
tidak menimbulkan masalah pada saat proses produksi berlangsung
mas.

25. Apasgja yang membuat rasajenis cerutu berbeda pak? Antara kelas
cerutu low quality, middle quality, dan premium quality pak?

Sebenarnya proses pembuatan cerutu sama saja entah itu kelas low,
middle maupun premium mas, yang membedakan hanya racikannya
saja mas, saya disini juga berperan sebagai blending, blending itu
orang yang punya keahlian untuk membuat racikan cerutu dan mohon
maaf saya tidak bisa menjelaskan maskarena itu rahasia perusahaan
yang tidak boleh dipaparkan mas.

26. Apasga yang dilakukan pekerja pada saat pemilahan bahan baku daun
tembakau, dan apa tujuan dari pemilahan bahan baku daun tembakau
tersebut serta pelaksanaan pengendalian proses produksi pada tahap
pemilahan pak?

Proses dibagian pemilahan ini mas, dipilih-pilih daun tembakau biar

sesuai sama karakteristik dari merk cerutu yang sebentar lagi
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diproduksi, disamakan mana daun tembakau yang warna gelap atau
agak terang, lebar sama kualitas yang cocok buat bagian cerutu. Misal
ini buat isi cerutu, ini buat pembalut isi cerutu terus ini buat kulit luar

atau lapisan terakhir dari cerutu.

Apasgjaproses produks padatahap filling dan pelaksanaan proses
produksi padatahap filling pak?

Pada tahap ini (filling) akan dilakukan proses pelintingan isi dari
cerutu (filler) mas, setelah selesai akan dilakukan pemilahan filler yang
tujuannya untuk membedakan kualitas dari filler agar sesuai
karakteristik dari merk cerutu yang sudah ditentukan sama perusahaan
mas, nah setelah proses filling selesai akan dilanjutkan pada proses
binding mas, pengendalian yang dilakukan pada proses ini mas selalu
diawasi dan didampingi oleh staf bagian quality control, tujuannya
agar tidak terjadi kesalahan atau kendala pada tahap ini (filling), Jadi
bagaimana caranya agar tidak timbul masalah dilakukan langkah

antisipasi sebelumterjadi mas.

Apasgja proses produksi pada tahap binding dan pelaksanaan proses
produksi padatahap binding pak?

Tahap binding ini mas dilakukan pembuatan isi cerutu pelintingan dan
pelapisan is dalam cerutu, daun tembakau yang akan dijadikan
pembalut isi cerutu mas dilebarkan diatas alat rolling namanya,
kemudian isi cerutu tersebut diletakan pada daun tembakau yang diatas
roliing, kemudian akan digulung ulang diatas tatakan/telenan. Setelah
itu akan diukur, dipotong dan ditimbang untuk mengetahui berat dari
sebuah cerutu dengan skala gram, selanjutnya diletakan kedalam
cetakan cerutu, di press biar padat mas, panjang sekali prosesnya.
Tujuannya diukur, dipotong, ditimbang biar sesuai sama standar cerutu
perusahaan dan disetiap proses pembuatannya selalu di awas oleh
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petugas kontrol dan staf bagian quaiity control untuk mengantisipasi
kerusakan atau kecacatan mas.

Apasgja proses produksi pada tahap pressing dan pelaksanaan proses
produksi padatahap pressing pak?

Cerutu yang diletakan pada cetakan akan di press dengan
menggunakan alat pressing mas, selama kurang lebih 8 jam. Tujuannya
untuk memadatkan cerutu sebelum memasuki tahap berikutnya mas,
pada proses ini pengendaliaanya didampingi oleh mandor dan

terkadang saya juga ikut mendampingi mas.

Apasgja proses produksi pada tahap wrapping dan pelaksanaan proses
produksi padatahap wrapping pak?

Tahap wrapping itu adalah tahapan terakhir dalam komponen cerutu,
pada tahap ini mas, tahap ini proses pemasangan kulit atau bungkus
luar cerutu, daun tembakau yang digunakan harus berkualitas bagus
agar penampilan cerutu bagus, prosesnya daun tembakau diletakan ke
telenan dan dilebarkan akan diolesi lem cerutu yang terbuat dari
campuran tepung tapioka diatas telenannya lalu dipotong-potong jadi 3
bagian kemudian dipasangkan ke cerutu yang sudah lengkap
komponen-komponennya, kendala pada proses ini cuman menyamakan
potongan daun cerutu yang berakibat berbedanya potongan pertama
dan potongan kedua mas, langkah antisipasinya pada tahap ini selalu
diawas dan didampingi sama mandor dan staf quality control mas,
bahkan saya sendiri juga ikut mendampingi mas.

Bagaimana cara perusahaan untuk menentukan patokan standar kualitas
dan mengetahui cita rasa maupun karakteristik cerutu yang akan

diproduksi atau yang akan dipasarkan pak?

Sebelum perusahaan meluncurkan produk baru, dilakukan percobaan

atau tester cerutu mas biasanya yang melakukan itu pak Kahar, pak
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Imam dan saya sendiri selaku manger produksi dan blending. Setelah
semua sepakat dengan cita rasa dan karakteristik dari produk cerutu
baru yang akan diproduks maka perusahaan akan memproduksi cerutu
baru secara massal mas, nah setelah diproduksi secara massal staf
guality control dan staf finishing quality control akan diperiksa kembali
dengan cara meniup dengan menggunakan alat khusus tujuan
pemeriksaaan itu agar mengetahui tingkat kepadatan dan citarasa pada
cerutu mas, semua jenis dan kelas dari produk cerutu BIN harus melalui

tahap itu mas

Apasgja proses produksi padatahap quality control dan pelaksanaan
proses produks padatahap quality control pak?

Tahap quality control dilakukan pengecekan cerutu seperti ukuran
panjang, lebar, warna dan tingkat kekerasan mas, kalau ada kerusakan
pada cerutu akan dikembalikan ke proses produksi yang mengalami
kecacatan, setelah cerutu dinyatakan bagus akan dilanjutkan ke proses
drying,yang bertujuan untuk mengeringkan cerutu mas. Setiap proses
produksi selalu diawas dan didampingi sama staf quality
control,mandor dan kadang saya sendiri yang mengawasi dan
mendampingi mas untuk mengantisipas biar tidak terjadi kesalahan
atau cerutunya rusak. Biasanya sih kendalanya cuman cerutu nya itu
robek kena kuku pekerja dan human error yang dilakukan staf bagian
quality control yang juga bisa merobek cerutu itu mas. Kalau ada
kejadian itu cerutu yang rusak dikembalikan ke pekerjanya untuk
diperbaiki mas namanya di deck ulang, itu proses pelapisan cerutu
yang robek kan yang robek cuman bagian kulit luarnya mas. Setiap
pagi sebelum proses produksi dimulai staf quality control memeriksa

kuku para pekerja biar tidak keulang lagi mas.
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Apa sgja kendala kerusakan pada tahap ini pak (quality control), berapa
jumlah produksi cerutu yang diproduks pekerja pabrik dan jumlah
produksi cerutu yang diproduksi pabrik perharinya?

Tiap hari tiap pekerja mampu menghasilkan sekitar 300 batang cerutu
mas, produksi cerutu di factory tiap hari bisa mencapai 3000 sampai
4000 batang cerutu. Kalau kerusakan yang terjadi ya yang saya
jelaskan tadi kalau di proses produksi nya sendiri sekitar 0,01%
bahkan bisa mencapai 0% karena pekerjanya pengalaman dan tau apa
yang harus dikerjakan mas. Nah kalau kerusakan itu justru terjadi di
bagian quality control, human error masih ada tapi jarang masya kira-
kira 1% sampek 3% lah. Cerutu robek karena kuku nya staf quality

control yang bertugas lalai mas.

Langkah apa sgja yang dilakukan untuk mengantisipasi dan mengurangi
kerusakan yang disebabkan oleh staf bagian quality control?

Kerusakan cerutu yang robek itu nanti akan di perbaiki mas, di lapis
ulang atau mengganti komponen cerutu yang rusak itu mas di deck
namanya karena kan yang rusak cuman kulit atau komponen luarnya
aja gak rusak berat sampek hancur gitu mas. Nah untuk mengurangi
dan mengantisipasi kerusakan itu lagi, dilakukan pengendalian dan
pengawasan seperti pengecekan atau pemeriksaan ulang dan terus
menerus mas untuk mengurangi jumlah kerusakan pada tahap quality
control dan kebetulan saya juga ikut memeriksa cerutunya mas, setelah

selesai lanjut ke tahap selanjutnya mas.

Ketika komponen pada cerutu premium tidak sesual dengan standar
perusahaan apakah bisa digantikan pada komponen cerutu yang lain
pak?

Ya jelas tidak bisa mas, jelas tidak bisa karena itu cerutu kelas
premium kecuali di pakai komponennya cerutu kecil berkelas low dari
ukuran sama kualitasnya aja beda kalau wrapper cerutu premium
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dijadikan filler atau binder nya cerutu kecil bisa mas, tapi kalau
wrapper nya cerutu premium yang rusak ke komponen cerutu premium

terlalu kecil karena tiap komponen beda ukuran mas.

36. Apa sga proses produksi pada tahap drying dan pelaksanaan proses
produksi padatahap drying pak?

Setelah proses wrapping selesai, proses selanjutnya itu proses drying
atau oven mas proses ini bertujuan untuk mengurangi kadar air di
seluruh bagian cerutu biar tidak ada larva yang dapat menyebabkan
kerusakan cerutu, pengendalian pada tahap ini hanya melakukan
pengecekan setiap hari dan pemberian label mengenai keterangan jenis
cerutu, nama pekerja dan tanggal ketika diletakan dalam mesin drying.
Pengecekan pada mesin drying dilakukan sama staf quality control
mas, biasanya yang mengecek itu bu Ira, mbak pur dan biasanya saya
sendiri yang mengecek mas. Proses pengeringan cerutu didalam mesin
drying dilakukan selama + 15 hari mas, jadi cerutu tidak langsung
dikemas atau dipasarkan mas, semakin lama disimpan di mesin drying
maka kualitas cerutu tersebut semakin baikkarena kadar air dalam
cerutu semakin sedikit atau bahkan tidak ada kadar air sama sekali.

37. Apa sgja proses produksi pada tahap freezing dan pelaksanaan proses
produksi padatahap freezing pak?

Pada tahap freezing ini mas cerutu yang telah di drying di bekukan
didalam freezer bersuhu -1 derajat celsius selama 24 jam, pada tahap
ini mas cerutu selalu di cek sama staf bagian quality control bu Ira
atau mbak Pur tadi mas, dicek dan diawas setiap hari agar suhunya

stabil mas, tujuan dari dibekukan itu agar larva di cerutu itu mati.

38. Apa sgja proses produksi pada tahap re-drying dan pelaksanaan proses
produksi padatahap re-drying pak?
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Proses pengeringan ulang akhir yang bertujuan untuk memastikan
tidak ada kadar air yang terkandung dalam cerutu biar cerutunya itu
tidak ada larva yang bisa merusak cerutu yang sudah jadi, jika
ditemukan cerutu yang masih mengandurng kadar air, akan dilakukan
proses pengeringan ulang lagi mas. Staf quality control yang bertugas
untuk memeriksa tiap bagian cerutu agar tidak ditemui larva mas,jika
larva itu tidak mati, kemungkinan yang terjadi itu larva akan berubah

menjadi hama yang akan melubangi cerutu tersebut mas.

Bagaimana tugas dari staf bagian quality control dan finishing quality

control dalam pelaksanaan pengendalian proses produksi pak?

Setiap tahapan proses produksi, selalu diawasi oleh staf quality control
yang bertujuan untuk meminimalisir dan mengantisipasi kendala dalam
proses produksi mas, quality control harus diperketat agar tidak terjadi
kesalahan yang disebabkan oleh pekerja atau kesalahan prosedur
pembuatan cerutu mas, sangat penting sekali fungsi dari quality control
bertugas dalam mengkontrol dan memeriksa tiap tahap proses produksi
cerutu dari bahan baku sampai bahan jadi mas, dari bahan jadi sampai

akan dipasarkan ditindak lanjuti oleh finishing quality control mas.

Setelah melewati tiap tahap proses produks selesai,apakah cerutu siap
dipasarkan pak?

Proses pembuatan cerutu panjang sekali mas, karena ketika proses
pembuatan cerutu telah selesai tidak langsung dipasarkan karena akan
dismpan di dalam tempat pendinginan (freezing) dan masih dibekukan
di dalam tempat pengeringan (re-drying, storage, packaging. Sebelum
cerutu disimpan ke ruamg storage dan siap untuk dikemas, staf
finishing quality control mengecek kembali batang-batang cerutu
tersebut mas. Cerutu itu seperti anggur mas semakin lama disimpan
akan semakin enak rasanya.
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Apa sga tahapan pemeriksaan yang dilakukan oleh petugas finishing
quality control pak?

Pada tahap ini mas, dilakukan pengecekan ulang sekaligus
pengencekan akhir sama staf bagian finishing quality control sebelum
masuk ke penyimpanan mas lalu tahap pengemasan. Jika pada tahap
ini masih ada cerutu yang tidak sesuai dengan standart maka cerutu itu
dikembalikan lagi ke bu Ira atau mbak Pur tadi mas orang quality
control, untuk diserahkan ke pekerja dan diperbaiki ulang, harus ketat
dan teliti biar tidak terjadi kerusakan mas, di cek lagi dari segi warna,
berat, diameter cerutu terus di cek lagi apa ada larva yang tertinggal
panjang sekali prosesnya mas.

42. Setelah tahapan pengecekan yang dilakukan oleh staf finishing quality

43.

control, tahapan apa selanjutnya pak?

Setelah selesai ditahap finishing quality control selanjutnya dimasukan
ke ruang penyimpanan atau storage mas, ruangan ini cukup besar
bersuhu panas dan kedap udara mas. Cerutu itu hampir sama seperti
anggur, semakin lama disimpan akan semakin enak rasanya jadi cerutu
itu tidak langsung dijual tapi dissimpan dulu di penyimpanan mas biar

kualitas cerutu dan rasa cerutu tidak berubah mas.
Setelah cerutu disimpan di storage, bagaimana proses selanjutnya pak?

Tahap akhir sebelum dipasarkan di store BIN cigar maupun di outlet-
outlet yang ada di hotel atau rumah makan, cerutu tadi itu akan
dikemas sesuai dengan jenis cerutu nya mas, misal cerutu premium itu
dibungkus dulu pakai plastik lalu di masukan ke tempat bungkus cerutu
yang terbuat dari kayu, mengapa kemasan cerutu terbuat dari kayu,
karena cerutu premium kualitas bagus dan harganya mahal mas, tapi
cerutu sedang atau cerutu low dibungkus sama paper seperti rokok

biasa mas.
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44. Mengapa proses pengemasan cerutu kelas premium berbeda dengan

45,

46.

47.

pengemasan cerutu kelas low atau kelas middle pak?

Karena beda kelas berbeda juga kualitas dan harganya mas, kalau
cerutu kelas premium tentunya rasa dan kualitas nya berbeda,
harganya mahal dan khusus untuk konsumen kelas menengah keatas.
Kemasannya dari kayu untuk menambah penampilan biar elegan mas,
peminat dari cerutu premium ini biasanya dari bos-bos yang memiliki
perusahaan mas dan biasanya dijadikan souvenir. Didalam satu kotak

kayu itu juga ada alat pemotong cerutunya mas.

Setelah proses penyimpanan di storage dan proses pengemasan selesai

apakah cerutu tersebut bisa dipasarkan pak?

lya mas,setelah semua selesai cerutu itu sudah menjadi hak store atau
bagian pemasaran untuk dipasarkan atau dijual, didistribusikan ke
outlet-outlet yang ada dirumah makan atau hotel-hotel yang tersebar di
Indonesia. Kalau produk cerutu pesanan akan dikirim oleh bagian
shipping atau ekspedisi mas, biasanya dikirim ke negara China, Jepang
dan Sprus atau negara-negara eropa lainnya mas.

Berapa jumlah pesanan cerutu produksi dari PT. Boss Image Nusantara
yang dipesan oleh negara-negara seperti China, Jepang dan Siprus pak?

Biasanya yang memesan produk cerutu dari BIN cigar itu negara
China dan Jepang mas, meskipun jumlah pesanannya tidak seberapa
maksud saya tidak berjumlah 1 kontainer lah misalnya, tapi
alhamdulillah rutin untuk melakukan pemesanan mas. Yang paling

sering kami dapat order dari China dan Jepang itu mas.

Ketika terjadi lonjakan pemesanan apakah pekerja akan melembur pak?
Agar tercapal target yang diproduksi sesuai dengan pesanan?

Tentu itu mas, penambahan jumlah pekerja penambahan jam kerja
pasti ada. Penambahan jam kerja cuman sekitar 2 sampai 3 jam aja
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mas, jadi aktivitas produks biasanya jam 15.30 WIB selesai karena
ngelembur selesainya jam 18.00 WIB sudah saya pulangkan mas,

kasihan buat istirahat sama solat maghrib, ngurus keluarga juga mas.

Kalau boleh tau kira-kira berapa persen prosentase terjadinya kerusakan
atau tidak memenuhi standar pak?

Kaau itu minim sekali terjadi mas, ya hampir mendekati 0% lah
karena pengetatan pengawasan dan pengendalian yang dilakukan staf
quality control, staf finishing quality control dan kadang saya sendiri

yang mengawasi dan mengendalikan proses produksi di factory mas.

Transkrip Wawancar a Staf Quality Control

Nama dlra

Jabatan . Staf Bagian Quality Control

MasaKerja : 5 Tahun

28 Januari 2018

1

Berapalamaibu bekerjadi PT. Boss Image Nusantara?

Kalau bekerja di BIN cigar ini semenjak berdiri mas, tapi kalau
pengalaman kerja dibidang tembakau dan cerutu kurang lebih 15 tahun

mas.

Apasgjatugas dari staf bagian quality control bu?
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Tugas saya itu mengawasi dan bertanggung jawab terhadap barang
atau stok mas, stok cerutu maupun stok bahan baku daun tembakau mas.

. Apakah peran quality control sangat penting dan berpengaruh pada

proses produksi yang dilakukan PT. Boss Image Nusantara bu?

Sangat penting sekali mas, karena peran quality control berpengaruh
pada kelangsungan proses produksi juga kan. Mengawasi dan
mengendalikan proses produksi dari tahap input, process dan output
mas dan itu harus terus diawas dan dikendalikan agar sesuai dengan
standar yang ditetapkan mas. Contohnya pada tahap input mas,
pemilahan dan penyortiran bahan baku, tahap process melakukan
pengawasan dan pengendalian proses produks setiap tahapnya, terus
ditahap output melakukan pengecekan produk cerutu secara berulang
ulang mas itu nanti tugas dan tanggung jawab staf finishing quality

control mas.

. Apa sga yang dilakukan staf bagian quality control untuk menjaga
keberlangsungan proses produks dan kualitas produk cerutu di pabrik

bu?

Melakukan pengawasan dan pengendalian bahan baku mas, terus
melakukan pengawasan dan pengendalian barang jadi mas, yang
terakhir melakukan pengawasan dan pengendalian cerutu yang belum
siap dipasarkan mas. Selain itu juga menjamin agar produk cerutu

sesuai dengan standar dan kualitas yang ditetapkan perusahaan.

. Bagaimana tahap pemeriksaan, pengawasan dan pengendalian yang

dilakukan staf bagian quality control bu?

Setiap tahapan proses produksi, mulai dari input dan process selalu
dilakukan pengecekan,pengawasan dan pengendalian secara berulang-

ulang dan berkali-kali mas, tujuannya untuk memastikan tidak ada
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kesalahan pada saat proses produksi dan agar sesuai dengan
standarnya.

. Tindakan apa yang dilakukan oleh staf bagian quality control ketika

menemui cerutu yang tidak sesuai dengan standar atau rusak bu?

Akan dikembalikan ke pekerja bagian produksi mas, jadi saya sortir lagi
agar sesuai dengan standar mas. Kalau ada cerutu yang tidak
memenuhi standar akan dikembalikan ke pekerja untuk diperbaiki lagi
biar sesuai sama standarnya mas.

. Ketika cerutu memasuki tahap pemeriksaan finishing quality control,
dan bagian finishing quality control menemui cerutu yang tidak

memenuhi standar bagai mana tindakan quality control bu?

Kalau sudah masuk ke bagian finishong quality control itu sudah
tanggung jawab staf finishing quality control mas, jika masih menemui
kerusakan atau cerutu yang tidak memenuhi standar akan dikembalikan
ke saya selaku staf quality control saya periksa kembali setelah saya
periksa akan saya kembalikan ke pekerja untuk di retur dan diperbaiki
mas. Pak mamik itu kadang juga ikut memeriksa mas, jadi finishing
guality control nya juga karena beliau sebenarnya lebih ahli dibidang

cerutu mas.

. Setelah melalui tahap filling, binding, wrapping ada tahapan quality
control bu? Apa sajayang dilakukan pada tahap quality control bu?

Sebelum dilakukan pada tahap drying dilakukan pemeriksaan cerutu
mas, proses produksi yang dilakukan pada tahap quality control adalah
mengecek ukuran panjang,lebar,warna dan tingkat kekerasan pada
cerutu itu mas. Itu antisipasi yang dilakukan agar tidak terjadi cacat
produk sebelum melanjutkan ke proses berikutnya, jika menemui cerutu
yang rusak maka akan dikembalikan lagi ke pekerjanya. Biasanya

cerutu rusak karena robek terkena kuku dari pekerja mas dan juga
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disebabkan oleh kuku para staf quality control yang mengecek cerutu
itu, human error lah mas dan kalau itu terjadi saya akan
mengembalikan cerutu yang rusak ke pekerjanya mas dan akan
diperbaiki atau dilapisi lagi cerutu yang robek itu. Maka dari itu
sebelum proses produksi belum mulai, saya dan staf quality control
memeriksa kuku para pekerja agar tidak terjadi kejadian itu terulang
mas. Tetapi mas ketika cerutu dinyatakan bagus tidak terjadi kerusakan
maka akan dilakukan ke tahap proses selanjutnya, yaitu drying mas.
Setiap tahap proses produks selalu diawas dan didampingi sama staf
guality control dan mandor mas.

Apakah samatugas dari mandor dan staf quality control bu?

Beda mas, kalau quality control itu mengawasi, mengendalikan dan
menjamin proses produks maupun hasil produks cerutu agar sesuai
dengan prosedur dan standar yang ditetapkan oleh perusahaan biar
tidak terjadi kesalahan. Kalau mandor atau petugas kontrol itu bertugas

untuk mengawas pekerja agar bekerja sesuai dengan prosedur mas.

Selain kerusakan yang disebabkan oleh kuku pekerja, apalagi penyebab
kerusakan yang dapat merusak cerutu bu?

Mungkin pada saat pembuatan wrapper cerutu mas, karena daun
tembakau kan dipotong jadi 3 bagian biasanya potongan pertama dan
kedua ataupun ketiga tidak sama, jadi diperlukan dampingan arahan

juga biar potongannya sama mas.
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Transkrip Wawancara dengan Pekerja
Nama - S
Jabatan : Pekerja pada tahap Pemilahan Bahan Baku
MasaKerja 4 Tahun

28 Januari 2018

1. Berapatahun ibu bekerjadi PT. Boss Image Nusantara?

Selama kurang lebih 4 tahunan mas.

2. Prosesini padatahap apa bu?
Pemilahan bahan baku daun tembakau mas.

3. Bagaimana yang ibu lakukan pada tahap proses ini bu (pemilahan bahan
baku daun tembakau)?
Proses dibagian pemilahan ini mas, dipilih-pilih daun tembakau biar
sesuai sama karakteristik dari merk cerutu yang sebentar lagi diproduksi,
disamakan mana daun tembakau yang warna gelap atau agak terang,
lebar sama kualitas yang cocok buat bagian cerutu. Misal ini buat isi
cerutu, ini buat pembalut isi cerutu terus ini buat kulit luar atau lapisan
terakhir dari cerutu.

4. Apakah quality control terus mengawas dan melakukan pengendalian

padatahap ini bu?
lya mas, didampingi dan diawas sama petugas quality control nya.
Kadang pak Mamik juga ikut mengawasi dan mendampingi ini.
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Transkrip Wawancara Pekerja
Nama : Sari
Jabatan : Pekerja pada tahap Wrapping
MasaKerja 4 Tahun

28 Januari 2018

1. Sudah berapalamaibu bekerjadi PT. Boss Image Nusantara?
Sekitar 4 tahunan mas.

2. |bu bekerja padatahap proses apaini namanya?
Proses wrapping mas.

3. Bagamana proses wrapping itu bu?
Wrapping itu membuat bungkus luar cerutu maswrapping itu yang
melapisi komponen cerutu mas.

4. Bagamana membuat wrapper pada proses wrapping ini bu?
Ini tahapan wrapping cerutu namanya mas, melapisi bagian cerutu
dengan daun tembakau, caranya melebarkan daun tembakau diatas
tatakan/telenan megoleskan daun tembakau itu sama kuas yang sudah
dikasih lem cerutu, lem cerutunya sendiri cuman pakai campuran air dan
tepung tapioka mas, tidak pakai bahan kimia sangat alami sekali. Setelah
dioles lem cerutu, daun tembakau dipotong menjadi 3 bagian
menggunakan pisau bundar kemudia dipasangkan pada cerutu mas.
Kualitas daun tembakau yang dipakai untuk wrapping itu daun tembakau
yang berkualitas bagus karena untuk mempercantik penampilan sebuah
cerutu mas, kesulitan proses wrapping ini susah menyamakan ukuran
potongan daun cerutu mas, antara potongan pertama dengan kedua
ataupun ketiga beda namanya juga handmade mas harus pakai perasaan
dan hati-hati.
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Apakah quality control terus mengawas dan melakukan pengendalian
pada tahap ini bu?
lya mas, pak Mamik juga ikut mendampingi dan mengawas juga. Karena
proses wrapping harus teliti dan memerlukan arahan biar sama potongan

daun tembakaunya mas.
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Lampiran C. Surat ljin Penédlitian Lemlit Ungj

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JI. Kalimantan 37 Jember, Telp (0331) 337818, 339385 Fax (0331) 337818
Email : peneiitian.lpZm@unej.ac.id-pengabdian.lp2m@unej.ac.id
Nomor : 6052/UN25.3.1/LT/2017 20 November 2017
Perihal :  Permohonan ljin Melaksanakan Penelitian
Yth. Kepala |
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik |
Kabupaten jember
Di
Jember
Memperhatikan surat dari Wakil Dekan 1 Fakultas Iimu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Jember
nomor 4580/UN25.1.2/LT/2017 tanggal 17 November 2017 perihal Ijin Penelitian mahasiswa, \
Nama : Rizqi Akbar Maulana
NIM : 130910202053
Fakultas : ISIP
Jurusan : lmu Administrasi Bisnis
Alamat : Perum Gunung Batu F/27 Sumbersari-Jember

Judul Penelitian  : “Pengendalian Proses Produksi Cerutu Boss Image Nusantara Jember”
Lokasi Penelitian  : 1. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Jember

2.CV. Boss Image Nusantara Jember
Lama Penelitian  : 2 Bulan {1 Desember 2017-10 Februari 2018])

maka kami mohon dengan hormat bantuan Saudara untuk memberikan ijin kepada mahasiswa yang
bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan penelitian i dengan judul tersebut diatas.

Demikian atas perhatian dan perkenannya disampaikan terima kasih.

S i ,ﬂ A M.Pd.
63¥6161988021001
Tembusan Yth

1. Kepala Disperindag Jab. Jember;

2. Pimpinan CV Boss Image Nusantara [ember;

Dekan FISIP Univ jember;
ahasiswa ybs;
. Arsip,

S

MUU cortificstion ==,
international “=tmEmpe—
B 1 NAE

CERTIFICATE NO : QMS/173
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Lampiran D. Surat |jin Penelitian Badan K esatuan Bangsa dan Politik

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jalan Letjen S Parman No. 89 & 337853 Jember

Dasar

Memperhatikan

Nama / NIM.
Instansi
Alamat
Keperluan

Lokasi
Waktu Kegiatan

Apabila

Kepada
Yth. Sdr. 1, Kepala Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kab. Jember
2. Pimpinan CV. Boss Image
Nusantara Jember
di-
JEMBER

RAT REK!
Nomor : 072/4495/415/2017

Tentang
PENELITIAN

1. Peraturan Menteri Dalam MNegeri Nomor 64 tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi penelitian sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 64 Tahun 2011;

2. Peraturan Bupati Jember No. 46 Tahun 2014 tentang Pedoman Penertiban Surat
Rekomendasi Penelitian Kabupaten Jember,

Surat Ketua Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Jember
tanggal 20 November 2017 Nomor : 6052/UN25.3.1/LT/2017 perihal Penelitian

MEREKOMENDASIKAN

Rizqi Akbar Maulana / 130910202053

FISIP / Ilmu Adm. Bisnis / Universitas Jember

Perum Gunung Batu F/27 Sumbersari Jember

Mengadakan Penelitian dengan judul :

“Pengendalian Proses Produksi Cerutu Boss Image Nusantara Jember”,

1. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember
2. CV. Boss Image Nusantara Jember

November 2017 s/d Pebruari 2018
tidsk bertentangan dengan kewenangan dan ketentuan yang berlaku, diharapkan Saudara

memberi bantuan tempat dan atau data seperlunya untuk kegiatan dimaksud.

1. Kegiatan dimaksud benar-benar untuk kepentingan Pendidikan

2. Tidak dibenarkan melakukan aktivitas politik

3. Apabila situasi dan kondisi wilayah tidak memungkinkan akan dilakukan penghentian kegiatan.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Ditetapkandi : Jember

Tangagal + 30-11-2017

Tembusan
Yth. Sdr.

1. Ketua LP2M Univ. Jember;
2. Yang Bersangkutan.
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Lampiran E. Surat ljin Usaha Perdagangan PT. Boss | mage Nusantara Jember

_ SIUP MENENGAH
PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan PB. Sudirman No 11 Telp. (0331) 4431707 Fax. ( 0331 ) 4431707

SURAT IZIN USAHA PERDAGANGAN
Nomor : S03/A.1/SIUP.B/ 0448 /35.09.325/2017

’mmus»m : PT. BOSS IMAGE NUSANTARA
|NAMA PENANGGUNG : ABDUL KAHAR MUZAKIR
|JAWAB & JABATAN DIREKTUR
ALAMAT PERUSAHAAN ¢ JL. BRAWLIAYA NO. 5 DUSUN KRAJAN RT. 008 RW. 001
DESA JUBUNG, KEC. SUKORAMBI - KAB. JEMBER
Immspon : 0331-487135 FAX : -
[MODAL DAN KEKAYAAN * Rp 750.000.000
BERSIH PERUSAHAAN { TUJUH RATUS LIMA PULUH JUTA RUPIAH )
( TIDAK TERMASUK TANAH
DAN BANGUNAN )
KELEMBAGAAN . PEDAGANG PENGECER SKALA BESAR
MENGETAHUI
KEGIATAN USAHA (KBLI)
]_mue:mm :
UTAMA

IZIN INI BERLAKU UNTUK MELAKUKAN KEGIATAN USAHA PERDAGANGAN DI SELURUH WILAYAH
REPUBLIK INDONESIA, SELAMA PERUSAHAAN MASIH MENJALANKAN USAHANYA DAN WAJIB
DIDAFTAR ULANG SETIAP 5 (LIMA) TAHUN SEKALI ( 14 SEPTEMBER 2022 )

JEMBER, 14 SEPTEMBER 2017



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

136

Lampiran F. Surat Keterangan Telah Selesai Pendlitian

. Office : Brawgaya Street No. 5, Jubung, Jember 68151,
. n T‘ T East Java, Indonesia
= Phone office : +82 331 487 135
2 J Fax office . +82 331 481 085
— - Email : Info@bincigar.com -~ marketing@bincigar.com
(~ I (J A R Website : www.hin:'g::.cnm

SURAT KETERANGAN
NO.02 K.1 /TTN/02/18

Yang bertandatangan di bawah ini,

Nama < Ir. H. Imam Wahid Wahyudi
Jabatan : Direktur Qperasional

Menerangkan bahwa,

Nama : Rizqi Akbar Maulana

NimMm : 130810202053

Fakultas/ Jurusan : limu Sosial dan Politik/ Administrasi Bisnis
Institusi . Universitas Jember

Telah menyelesaikan kegiatan penelitian dengan judul * Pengendalian Proses Produksi
Cerutu Pada PT. Boss Image Nusantara” yang dilaksanakan pada tanggal 1 Desember
2017 sampai dengan 10 Februari 2018.
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Lampiran G. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur Organisasi PT. BOSS IMANGE NUSANTARA

Operational Director

Comissionaire

President Director

Public Accountant Finance Director

A Finance

Sl

Pembeian

Stalf Desan &
Medin

nko Adminsstration | Production Stock

Production | Financing Syviem
Control

bty Control

Control Control

Canhint Firance Bookheeping Facal
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Lampiran H. Dokumentasi Aktivitas Produks dan Wawancara
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Gambar 2. Wawancara dengan mangjer produksi PT. Boss Image Nusantara

138
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Lampiran |. Dokumentasi aktivitas produksi Pemilahan Bahan Baku (input)

Gambar 3. Aktivitas produksi pada PT. Boss |mage Nusantara

Gambar 4. Proses produksi pada pemilahan bahan baku tembakau PT. Boss Image
Nusantara
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Lampiran J. Dokumentasi Aktivitas Produks Tahap Filling (process)

Gambar 5. Proses produksi tahap Filling

Gambar 6. Proses produksi tahap Filling
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Lampiran K. Dokumentasi Aktivitas Produks Tahap Binding (Process)

Gambar 8. Proses Produksi pada tahap Binding beserta alat produksi yang digunakan
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Lampiran L. Dokumentasi Aktivitas Produksi Pada Tahap Pressing dan Alat Pressing (Process)

Gambar 10. Proses produksi pada tahap Pressing dan aat produksi yang digunakan
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Lampiran M. Dokumetasi Aktivitas Produksi Pada Tahap Wrapping (Process)

Gambar 11. Proses produksi pada tahap Wrapping dan pendampingan manajer produksi
pada tahap Wrapping
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Lampiran N. Dokumentasi Aktivitas Produks Pada Tahap Pendampingan dan Pengecekan
Quality Control (Process)

Gambar 13. Proses produks pada tahap Quality Control dan pendampingan managjer
produksi beserta petugas kontrol (mandor)
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Lampiran O. Dokumentasi Aktivitas Produksi Pada Tahap Drying (Process) dan Re-Drying
(Output)

,_ | " Iy
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Gambar 14. Proses produksi pada tahap Drying dan Re-drying
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Gambar 15. Proses produksi pada tahap Drying dan Re-drying
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Lampiran P. Dokumentasi Aktivitas Produksi Pada Tahap Freezing (Output)

Bl S, e

Gambar 15. Proses produksi pada tahap Freezing dan alat produksi yang digunakan
(Freezer)

Gambar 16.Ruang pengemasan (Packing) dan ruang penyimpanan akhir (Storage)
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Lampiran Q. Dokumentasi Aktivitas Produks Pada Tahap Pengemasan (Ouput) dan Cerutu
Siap Dipasarkan

w
DYAT

BOSS IMAGE NUSANTARA

Gambar 16. Proses produks padatahap pengemasan cerutu (Packaging)

Gambar 18. Produk cerutu yang siap dipasarkan setelah melalui tiap tahap proses
produksi
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